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ABSTRAK
PEMIKIRAN IBNU ABT AL-DUNYA TENTANG DISTRIBUSI HARTA

Abdul Ghofar Saifudin
NIM: 11913104

Islam sebagai agama yang mengatur segala segi kehidupan juga
memberikan kebebasan kepada penganutnya untuk memperoleh harta kekayaan.
Pengakuan ini ditunjukkan dengan diakuinya kepemilikan individu. Dalam
kepemilikan individu seseorang juga diperintahkan untuk mendistribusikannya
kepada golongan yang kurang mampu. Tesis ini bertujuan mengkaji pemikiran
seorang tokoh klasik yaitu Ibnu Abi-‘AlDunya yang berbicara mengenai
kepemilikan dan distribusi serta relevansinya dengan konteks kekinian.

Jenis penelitian yang dilakukan, adalaly kwalitatif diskriptif dengan
pendekatan filosofis sosio-historis; Penelitiansiniz menggunakan sumber primer
yang berupa karya-karya Ibnu Abi Al-Dunya dan sumber sekunder berupa buku,
jurnal dan makalah yang sesuai“dengaf téma pembahasan ini. Teknik analisa
dalam penulisan ini menggunakar model spreedly yaitu analisis domain dan
taksonomi.

Hasil penelitian ini adalah harta menurut Ibnu Abi Al-Dunya pada
hakekatnya adalah sebuali jtitipanpAdlah~Swi-~Harta~yang dimiliki seseorang
sebagiannya harus ‘dikeluarkan ‘atat-distribusi*kepada orang-orang yang berhak.
Pemperolehan harta menurutnyagadagdua cgra yaitu langsung (bekerja) dan tidak
langsung (warisan). Distribusi Harta menufiitnya tidak hanya terbatas pada pasca
pemperolehan harta tapijuga,berkaitan dengan-proses memperolehnya. Keadilan
distribusi akan dapat tercapai-sétidanya jikatidak-ada“maenopoli, penimbunan
harta dan memberikan kesempatan yang sama pada semua orang baik untuk
mendapatkan sesuatu ataupun pekerjaan.

Kata Kunci: Ibnu Abi Al-Dunya, Kepemilikan, harta, distribusi.
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ABSTRACT

IBNU ABI AL-DUNYA THOUGHT IN THE WEALTH DISTRIBUTION

Abdul Ghofar Saifudin
NIM: 11913104

Islam is the religion conducting all aspects of life and allowing the
followers to gain wealth. This recognition draws on the private property. Through
private property, they are ordered to distribute it to the poverty class. This thesis
aims to examine the idea of a claSsic| figure\lbn AT al-Dunya, who spoke about
the private property, the distribution and the relevance to the present context.

The research type applies descriptive qualitative approach to socio-
historical philosophical. This study uséssprimiary-based on the works of Ibn Abi
al-Dunya and secondary sources stch as bogks, journals and papers relating to the
topics. Techniques offered by analysis in this paper uses a domain model and
taxonomy.

The research concludes that wealth-based-on Ibn Abf al-Dunya is a give of
Allah Swt. However a part of that should distributed to the appropriate persons.
He convinces that _the wealt comes_from.two ways: directly (work) and indirect
(hire). Then the distribution of wéalth not Timited#o post aquisition but also on the
process assamble it. Distribution.justice may be reached if the monopoly and
hoarding method do not exit.

Keywords: Ibnu Abi Al-Dunya, property, wealth, distribution.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu pengetahuan sebagai sebuah aktifitas manusia untuk berfikir dan
bekerja yang didasari pada observasi, identifikasi, deskripsi, penelaahan
eksperimental, atau penalaran’ feoritis-dengan memakai cara-cara yang telah
disetujui bersama terhadap [fenoména-fenoména alamiah' adalah sebuah
instrumen manusia untuk meraili kem@juan peradaban yang mengantarkannya
pada kejayaan. Kejayaan yang bersifat/materi memungkinkan manusia untuk
dapat memenuhi kebutuhan “hidupnya) jyang) beraneka ragam. Dengan
terpenuhinya kebutuhannya tersebut membuat manusia sering lalai dengan
keadaan sekelilingnya. Dalam skala makro hal ini bisa dilihat dengan semakin
rakusnya sebagian manusia dalarimengeksploitasi kekayaan alam tanpa
menghiraukan akibat atadl danipak/yang: dapatsméninipanya. Adapun dalam
skala mikro kekayaan materi ini berdampak terhadap sikap abai manusia
kepada orang-orang diseklilingnya yang masih mengalami kekurangan
material sehingga hal ini menimbulkan perbedaan taraf ekonomi mereka.

Perbedaan taraf ekonomi yang sangat memprihatinkan yang terjadi di
masyarakat rentan menyebabkan kensenjangan sosial. Kesenjangan social

dapat mengancam stabilitas suatu negara dan menghancurkan sendi-sendi

! Hariwijaya Soewandi, [lmu Kealaman Dasar, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 201 1),
hlm. 179.



perekonomiannya. Kesenjangan ekonomi antara golongan kaya dan miskin
yang bagaikan lembah dan jurang memunculkan istilah atau ungkapan yang
sering terdengar dari kalangan masyarakat bahwa yang kaya semakin kaya
yang miskin semakin miskin. Perekonomian sebagai salah satu sendi yang
tidak bisa lepas dari kehidupan manusia perlu mendapatkan perhatian khusus
yang bukan saja menjadi tanggung jawab negara melainkan juga menjadi
tanggung jawab setiap individu.

Ibnu Abi al-Dunya adalahl salahseorang ulama yang mengkaji perilaku
ekonomi khususnya dalam‘skala’ mikio yang hidup pada masa kejayaan
dinasti Abbasiyah. Baghdad isebagaigpusat pemerintahan dinasti Abbasiyah
pada masa itu sekaligus juga sebagai pusaf penelitian dan pengembangan
ilmu pengetahuan. Para penguasa Bani|Abbasiyah sangat mendukung para
ilmuan muslim untuk melakukan pengembangan dan penelitian iimu
pengetahuan séhingga Baghdad dapat mencapai kejayaannya. Kemajuan dan
kejayaan ini menyebabkan‘sebagian besar pard pembesar bani Abbasiyah dan
bahkan masyarakatnya'mulai inengabaikafrkeadaanfungsi sosial dan keadaan
sekitarnya. Hal inilah yang ditangkap dan dibaca oleh Ibnu Abi al-Dunya
sehingga ia menuangkan pemikirannya tentang harya kepemilikan dalam
kitabnya Is/ah al-Mal.

Kemampuan Ibnu Abi al-Dunyd dalam menangkap dan membaca
fenomena ini adalah hal yang sangat wajar karena selain sebagai pakar hadis
ia juga mendalami fikih, bahasa dan ekonomi. Dalam bidang ekonomi hal ini

juga bukan hal yang aneh bahwa Ibnu AbI al-Dunya dapat menuangkan



konsep atau teori ekonomi mikro karena ia termasuk salah satu murid dari
Abi‘Ubaid al-Qasim bin Salam yang terkenal sebagai penyusun Kkitab ai-
Amwal yang membahas perekonomian dalam skala makro. Maka tidaklah
heran jika kitab Isiah al-Mal adalah dianggap sebagai kelanjutan dan
pelengkap metode karya gurunya tersebut.”

Ibnu Abt al-Dunya adalah seorang pemikir ekonomi Islam yang masuk
dalam jajaran para pemikir ekonomi Islam periode pertama yang dimulai dari
fase awal Islam hingga abad ke=5 Hijtiyah.>\ Latar belakang Ibnu Abi al-
Dunyia dan para ulama pada masa ittiy bukan merupakan ekonom murni,
karena pada masa tersebutiklasifikasi”disiplin ilmu pengetahuan belum
dilakukan.® Para ulama pad4; masa fitu tidak hanya menguasai salah satu
bidang disiplin ilmu akan fetapi) mereka|juga menguasai berbagai bidang
disiplin ilmu yang lain. Hal inilah_yang memungkinkan mereka dapat
melakukan pendekatan interdisipliner antara ilmu eKonomi dan ilmu-ilmu lain
yang dikuasainya.’ Abu Ytisuf {w= 182 H),VAl-Syaibani (w. 189 H), Abu
Ubaid (w. 224 H), Yahya bin Umar (w, 289 HYdanAlMawardi (w. 450 H),
Al-Ghazali (w. 505) serta yang lainnya adalah para ekonom Islam yang tidak
hanya menguasai fikih saja melainkan mereka juga mufasir, pakar hadis,

sosiolog, dan juga lingustik. Dengan kemampuan dan pendekatan yang

’Ibnu AbI al-Dunya, Ilah al-Mal, tahgiq dan dirasah Mustafa Muflih al-Qudah,

(Mansurah: Dar al-Wafa’ 1i at-Tiba’ah wa an-Nasyr, 1990), him. 24.

3[bnu AbT al-Dunya bisa dikategorikan sebagai pemikir ekonomi Islam tahap awal karena

berdasarkan pembagian periodesasi pemikiran ekonomi Islam dibagi kurang lebih dalam waktu
setiap lima abad. Lihat, M. B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Ekonesia,

2003), hlm. 73.

* Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Cetl, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2010), him.3.

5Ibid.



mereka lakukan tersebut membuat mereka tidak memfokuskan pada variabel-
variabel ekonomi semata akan tetapi mereka menganggap kesejahteraan
manusia adalah hasil akhir dari interaksi panjang sejumlah faktor ekonomi
dan faktor-faktor lain seperti sosio-demografi dan politik.°

Berdasarkan latar belakang diatas, munculah suatu kegelisah apakah
teori atau konsep ekonomi Ibnu Abi al-Dunyé tentang kepemilikan harta pada
khususnya yang ditulis pada masa kejayaan Islam di Baghdad (masa
kepemimpinan al-Ma’mun dari dinasti /Abbasiyah) dapat dijadikan sebuah
model sebagai solusi atau altérnatiye perekonomian dalam skala mikro masa
kini pada umumnya dan padakhususnyasdi tanah air yang notabennya adalah
negara berpenduduk muslify terbesar. Hal| ini karena penelitian ini
mengungkapkan dan mengKaji-|pemikiran-pemikiran Ibnu Abi al-Dunya
secara detail khususnya konsep distribusi kepemilikan harta serta

relevansinya pada permasalahan ekonomi mikro masa kini.

. Fokus Penelitian
Seperti telah disebutkan dalam latar belakang, fokus atau pertanyaan

penelitian yang dikaji adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemikiran Ibnu Abi al-Dunya tentang konsep distribusi
kepemilikan harta?

2. DBagaimana relevansinya terhadap konteks kekinian?

S Ibid.



C. Tujuan dan Manfa’at

Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah mencari
jawaban atas permasalahan-permasalahan sebagai berikut:

1. Menjelaskan pemikiran ekonomi Ibnu AbT al-Dunya tentang kepemilikan
harta, cara-cara dan faktor-faktor yang mendorong untuk
memperolehnya, cara pengentasan kemiskinan dan pendistribusiannya.

2. Untuk menganalisa sisi relevansi konsep pendistribusian kepemilikan
harta Ibnu Abi al-Dunyd, praktek dan |sistem penerapannya dalam
konteks perekonomian mikro mmodern.

Selain tujuan di atas,>hasil| penelitign| ini juga diharapkan dapat
memberikan manfaat, baik— dalam “kehidupan bermasyarakat, maupun
khasanah perpustakaan, antaralain:

1. Memberikan) SuniBangad [ peniikiran_teérhadapAdindmika kehidupan
perekonomian masyarakat modern, melalui pendekatan ekonomi yang
Islami.

2. Memberikan masukafi“terhadap kemi@judfi pemikiran ekonomi yang
berlandaskan etika (pada umumnya) dan ekonomi Islam (pada
khususnya), agar tetap eksis dalam menghadapi dinamika perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta tantangan hidup dizaman modern

yang semakin kompleks.



D. Sistematika Pembahasan

Pembahasan tesis ini dibagi menjadi lima bab yang saling berkaitan,
dan masing-masing bab diperinci dalam sub bab agar pembahasan lebih
sistematis.

Adapun pembahasan ini diawali dengan pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang masalah, fokus penelitian, manfaat serta tujuan penelitian.
Kemudian pembahasan dilanjutkan pada bab ke-dua yang membahas tentang
kajian penelitian terdahulu dan kerangka'téori.

Pada bab ke-tiga dibahas tentangpmetode penelitian, dalam bab ini
dibahas tentang jenis penelitiati danipendekatannya, sumber data serta teknik
analisa yang digunakan dalamiesis ini.

Pembahasan selanjutnya adalah jbhasil penilitian yang memaparkan
kondisi obyek_penelitian _dan hasilnya, yang kemudian dilanjutkan dengan
analisa penelitian yang merupakan pemaparan atas jawaban dari pernyataan
penelitian yang semuanya itu masuk-pada bab Ke-empat.

Setelah pemaparan hasil dananalisa maka.dilanjutkan bab terakhir yaitu
penutup yang merupakan kesimpulan dari seluruh pembahasan pada bab-bab

sebelumnya.



BAB II

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Beberapa literatur yang membahas tentang pemikiran ataupun karya-
karya Ibnu AbI al-Dunya yang berhasil penulis telusuri diantaranya adalah
Muhammad ‘Abd al-Qadir ‘Ata dengan judul kitab Islah al-Mal li Abi Bakr
‘Abdulléh bin Muhammad/bin <Ubaid ) \bin“Sufyan al-Qarasyi al-Ma’raf bi
Ibni Abi ad-Dunyd. Buku|ini adalahsebuah |tahqig (studi filologi) terhadap
kitab Islah al-Mal karya Ibnu AbT al-Duinya. | Studi filologi ini lebih menitik
beratkan kepada kritik | Zmatan |(naskah)| terutama hadis-hadis yang
dikumpulkan dan disusun oleh Ihnu-Abi alDunyd dalam kitabnya tersebut.
Dalam studi filologi tersebut Muhammad menggunakan salah satu naskah
yang terdapat=di“Universitas Baghdad No. 1142/6 yang“selanjutnya diteliti
dan diklasifikasikan hadis<hadis.yang-tetrdapat dalam kitab tersebut kemudian
ditulis ulang sesuai“kaidah)penulisan! terbarir~@gowa id al-imla’ al-hadisah),
penomeran hadis dan diteliti (fakhrij) dengan kitab-kitab hadis yang diakui
(mu ‘tamad).”

Adapun penelitian lain yang juga membahas tentang Ibnu Abi al-Dunya
adalah disertasi Mustafa Muflih al-Qudah dengan judul Islah al-Mal li Abi

Balr bin Abi Al-Dunya. Disertasi ini adalah sebuah studi (kajian) pemikiran

bou AbT al-Dunya, Glah al-Mal, tahqiq Muhammad Abd al-Qodir Ata,
(Bairut:Muassasah al-Kutub as-Tsaqafiyah, 1993), him. 10.



ekonomi serta tahgiq terhadap kitabnya Ibnu Abi al-Dunya (Isiah al-Mal).
Pada studi ini, Mustafa menjelaskan tentang legalitas kepemilikan individu
dalam Islam, cara dan faktor pendorong untuk memperoleh harta
(kepemilikan) serta cara-cara menanggulangi kemiskinan. Menurut Ibnu Abt
al-Dunya kemiskinan dapat diatasi dengan cara-cara yang diantaranya adalah
pelarangan penimbunan, eksploitasi dan juga anjuran untuk menabung
(saving)® Mustafa juga menjelaskan bahwa di antara cara-cara untuk
memperoleh pendapatan medurut That Abt al-Dunya adalah dengan bekerja,
baik itu disektor industri (astsindé@h), Sewatinenyewa (al-ijarah), pertanian
(azzira‘ah) dan mudarabah.? Adapungsélain_dengan cara-cara tersebut bisa
juga karena mendapatkan harta warisan ‘atau hak nafkah."’

Selain dua penelitian di atas/yang mengkaji tentang Ibnu Abi al-Dunyd
yang berkaitan dengan _kitabnya Islah_al-Mal juga terdapat beberapa
sarjanawan yang mengkaji karya-karyanya yang kebanyakan adalah studi
filologi (tahqig). Adapun®para ‘pemikir Islam Jain yang mengkaji tentang
kepemilikan terkhusus kepemilikan individd dalam JSlam yang dapat penulis
temukan seperti ‘Isd ‘Abduh Ahmad Isma‘il Yahya, A.A. Islahi dan
Muhammad ° Abdullah al-* Arabi.

‘Isa “Abduh Ahmad Isma‘il Yahya dalam bukunya yang berjudul al-
Milkiyah fi al-Islam membahas tentang definisi harta dan macam-macamnya,

definisi kepemilikan, cara mempercleh harta kepemilikan, cara

8 Ibnu AbT al-Dunyd, Islah al-Mal, tahqiq dan dirasah Mustafa Muflih al-Qudah,
(Mansurah: Dar al-Wafa’ li at-Tiba’ah wa an-Nasyr, 1990), him. 82-123.

¥ Ibid, hlm. 84.

19 Ibid, him, 86.



membelanjakan harta kekayaan di jalan yang legal (masyru’) dan juga zakat
sebagai instrument penting dalam perkonomian. Di dalam bukunya tersebut
‘Isa ‘Abduh membagi harta kepemilikan menjadi dua. Pertama adalah harta
kepemilikan umum yang mana setiap orang dapat memanfaatkannya seperti
laut. Kedua yaitu kepemilikan individu yaitu kepemilikan yang diperoleh dari
usaha masing-masing individu yang legal (masyru’).

Adapun A. A. Islahi dalam bukunya yang berjudul Konsep Fkonomi
Ibnu Taimiyah juga membalias tentang képemilikan menurut Ibnu Taimiyah,
Ibnu Taimiyah membagi hak milik' menjadi tiga yang pertama adalah
kepemilikan individual, kedua kepemiilikan sosial atau kolektif dan terakhir
adalah kepemilikan negara.|'5Menurut| Ibnu Taimiyah setiap orang berhak
untuk memperoleh suatu harta kepemilikan/| yang dapat digunakan dan
dimanfaatkannya_secara mutlak pada_suatu saat dan pada saat yang lain
terbatas oleh batasan-batasan yang telah digariskan oleh syari’at. Seseorang
tidak dibenarkan untuk menghambur‘hamburkan harta kepemilikannya dan
juga dilarang pemubaziran serta bermiewaliméWwahah..% Dilain hal menurut
Ibnu Taimiyah seseorang yang mempunyai harta kepemilikan juga dibatasi
oleh kewajiban untuk membantu keluarga dekat dan tetangganya yang
membutuhkan dan mengalami kesusahan. 13

Sarjanawan selanjutnya adalah Muhammad ‘Abdullah al-‘Arabi dalam

bukunya yang berjudul Al-Milkiyah Al-Khdssah wa Hudiiduha fi Al-Islam.

WA, A Islahi, Konsep Ekonomi Ibnu Taimiyah, alih bahasa Angari Tayib, (Surabaya: PT.
Bina [Imu, 1997), him. 137-145.

2 Jbid, hlm.138.

13 Ibid, him. 138-140.



10

Muhammad dalam bukunya tersebut lebih membahas tentang batasan-batasan
yang bisa dilakukan dan tidak bisa dilakukan oleh seseorang yang
mempunyai harta kepemilikan. Hal-hal yang membatasi suatu kepemilikan
individu menurut Muhammad adalah adanya kewajiban membayar zakat dan
berinfak di jalan Allah Saw. ' kemudian juga dilarang monopoli
(penimbunan), riba dan ghisy.”’

Melihat dari berbagai tinjauan di atas, maka perlu dikaji lebih spesifik
dan mendalam tentang pefhikiran-pemikiran Ibnu Abi al-Dunya terkhusus
konsep kepemilikan harta;~Ibnuf Abi, al-Dunya sebagai sarjanawan yang
menguasai berbagai macant, disiplin_ilmu 4ang hidup pada masa kejayaan
Islam di bawah kepemimpifian dinasti Bani- Abbasiyah yang perlu diungkap
latar belakang pemikirannya--Hal ini'Karend| beliau selain sarjanawan Islam
yang mutadayyin juga merupakan sejarawan Islam yang banyak
menghasilkankarya tulis ‘yang=dapat ditelaah dan‘dikaji."B1 samping hal-hal
tersebut sejauh sepengetahuan. _pepulis masih sangat sedikit sekali yang
membahas dan mengkaji pemikiran, ‘ckenomi,Ibnii Abi al-Dunya terutama
konsep kepemilikan harta dan distribusinya secara langsung dari karya tulis

ataupun kitab-kitabnya.

B. Kerangka Teori

Penelitian terhadap pemikiran seorang tokoh baik sebagai sebuah

disiplin ilmu pengetahuan ataupun hasil karya cipta, setidaknya akan

14 Muhammad ‘Abdullah al-*Arabi, A-Milkiyah Al-Khassak wa Hudiiduha ji Aldslam,
(Cairo: al-Majlis al- A’la 1i S2’un al-Islamf, T.t), hal. 27-30.
15 Ibid, hal. 31-33.
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mengantarkan pada suatu kesimpulan bahwa segala sesuatu di dunia ini selalu
dalam keadaan berproses dan berkesinambungan. Berproses disini bisa dilihat
dari berbagai usaha dan daya yang dicurahkan manusia untuk mengatasi dan
menghadapi problematika yang muncul dalam kehidupannya baik sosial
maupun ekonomi. Adapun yang dimaksud berkesinambungan adalah sebuah
karya ini tidak muncul begitu saja tanpa adanya keterkaitan dengan karya-
karya sebelumnya. Hal ini bisa dilihat dari adanya kesinambungan dan
keberlanjutan ataupun proses’ meléngkapi/atas apa yang dikaji oleh pendahulu
sekaligus gurunya yaitu Abu-Ubaid denganCkitab al-Amwal yang mengkaji
permasalahan ekonomi makre. Sehingga’Sebagian berpendapat bahwa karya
ini adalah sebagai kelanjutafi;dan pelengkap, metode yang telah diletakkan
oleh gurunya tersebut padd,permasalahan” ekonomi mikro. Sehingga hal
tersebut bukanlah sebuah hasil akhir dari sebuah proses, melainkan
merupakan bagian dari usaha yang terus-menerus dan berkesinambungan.
Ekonomi yang juga merupdkan ‘bagian dari ilmu penget.ahuan juga tentunya
tidak terlepas dari révolusi’ paradigma “yang“berjdlan terus-menerus dan
menyejarah. Hal ini paling tidak dihasilkan dari sebuah cara pandang
terhadap realita kehidupan baik gejala dan fenomena sosial yang nampak dan
problematika maupun tantangan yang dihadapinya serta diiringi dengan
pengerahan daya pikir dan menggunakan pola, cara atau metodologi berpikir
untuk menghasilkan sebuah karya (teori).

Mengingat Ibnu AbI al-Dunyd dalam kajian ini adalah merupakan

seorang ulama yang menguasi berbagai macam disiplin ilmu dimasa lampau
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maka dalam kajian ini erat kaitannya dengan muatan sejarah yang terjadi
dimasa hidupnya. Menurut Arief Furchan dalam studi tokoh memungkinkan
bagi peneliti melihat sang tokoh dalam konteks seluruh kehidupannya mulai
dari lahir hingga sekarang.16 Subyek dianggap sebagai seorang tokoh yang
telah mengalami keberhasilan dan kegagalan serta memandang masa depan
dengan penuh harapan dan ketakutan.!? Studi tokoh menurutnya juga
memungkinkan seorang tokoh untuk memandangnya dalam hubungan sejarah
zamannya dan menyelidiki bagaimana arus sosial, budaya, politik, keagamaan
dan ekonomi yang mempengaruhinya Sehingga peneliti dapat menemukan
titik temu antara kehidupan segrangtokehydengan sejarah masyarakatnya.'®
Adapun menurut Ali Syari’ati ada dua_cara untuk mengenal seorang
tokoh yang mana kedua cara-inf harus diempuh secara bersama.'® Pertama
adalah dengan mempelajari karya-karya intelektual, ilmiah serta tulisan-
tulisan, teori-téorinya, ceramahi-teramahfiya dan bukt=bukunya untuk
mengenali idea-idea dan!apa lyang/“diyakininya. Kedua adalah dengan
mempelajari biografinyad baik tempat -lahir;< keldatganya, bangsa dan
negaranya, kehidupannya pada masa kecilnya, pendidikan, lingkungan
dimana ia dibesarkan dan belajar, guru-gurunya, peristiwa apa saja jm_g

pernah dialaminya dan kegagalan serta keberhasilannya.

16 Arief Furchan dan Agus Maimun, Stud! Tokoh: Metode Penelitian Mengenai
Tokoh.Cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 11.
17
Ibid.
'® Ibid.
18 Ali Syari'ati, Tentang Sosiologi Islam, Terj. Syalfullah Mahyudin, {Yogyakarta:
Ananda, 1982), him. 73-74.
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Adapun untuk memotret perkembangan Islam di dunia modern,
terutama yang berkaitan dengan gerakan kebangkitan kembali Islam (/slamic
resurgence). John Obert Voll menawarkan pendekatan tiga dimensi untuk
melihat gerakan kebangkitan Islam, yaitu pendekatan kondisi budaya lokal,
pengaruh perkembangan modern dan dinamika kelangsungan tradisi Islam itu
sendiri.?

Adapun untuk memahami dan agar nash-nash syari’ah dapat diterapkan
dan dijalankan (membumi) o}éh urnat manusia maka diperlukan suatu metode
untuk mewujudkannya. Menurut Abdul\Majid Umar Al-Nijjar ada dua cara
(metode) yang harus dikuasdi agardslamsdapat membumi yaitu pengetahuan
terhadap Islam dan realitas kehidupan manusia.*}

Sedangkan menurut Kantowijoyo'ada dua cara yang dapat dilakukan
untuk mentransformasi nilai-nilai Islam pada zama sekarang.? Cara pertama
yaitu dengan meéngaktualisasikafi secara ldngsung  nilai-nilai yang masih
bersifat normative kedalame.perilakd—kesehafian. Kedua adalah dengan
mentransformasikan nilai-nilai hormative tersebutymenjadi teori ilmu sebelum
diaktualisasikan dalam perilaku. Selanjutnya Kuntowijoyo juga menawarkan
ilmu sosial profetik sebagai sebuah solusi untuk melakukan transformasi

nilai-nilai tersebut. Ilmu sosial profetik ini tidak hanya menjelaskan dan

mengubah fenomena sosial, tetapi juga memberi petunjuk kearah mana

20 John Obert Voll, Istam Continuity and Change in the Modern World, second edition,
(Syracuse: Syracuse University Press, 1994), hlm. 4-5.

21 Abdul Majid Umar Al-Nijjar, Figh Al-Tadayyun: Fahman wa Tanzilan. Cet. Ke-II,
(Qatar: Al-Zaitunah, 1995}, him, 25-26.

2 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, cet. |, (Bandung: Mizan,

2008) hlm. 278-279.
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transformasi tersebut dilakukan, untuk siapa dan oleh siapa.23 Oleh karena itu,
ilmu sosial profetik tidak sekedar mengubah demi perubahan, tapi mengubah
berdasarkan cita-cita etik dan profetik.?* Adapun menurut AE Priyono ada
tiga tema penting untuk menginterpretasikan sejarah yang ditawarkan oleh
Kuntowijoyo, pertama adalah marginalisasi-periferalisasi dan akhirnya juga
alienasi umat dari proses politik dan ekonomi, kedua oposisi Islam tehadap
sistem-sistem kekuasaan dan ketiga adalah proses integrasinya kedalam
struktur-struktur baru.?

Ekonomi dalam Islam| tidak Jbisa lepascdari nilai-nilai normative yang
ada. Maka nilai-nilai tersebul menjadi-esSensi dari setiap perilaku ekonomi
termasuk pendistribusian harta baik ita individu maupun negara. Menurut
Yiisuf al-Qardawi ada empat karakteri§tik ékonomi Islam,*® pertama yaitu
nilai ketuhanan (al-rabbdniyah) dimana dalam berekonomi setiap umat
muslim berdasarkan dan hanya bertujuan untuk beribadah Kepada Allah dan
manusia hanya sebagai khalifatuliah: dibimi.2/Ke-dua adalah nilai akhlak,?®
dimana akhlak (etikajNadalah (menjadi| pedonian utdma dalam berekonomi
sehingga manusia dalam mengejar keuntungan tidak menghalalkan segala
macam cara. Ke-tiga adalah nilai-nilai kemanusiaan, manusia sebagai
makhluk yang mendapatkan perintah untuk melaksanakan dan mentaati

syari’ah akan tetapi manusia dapat menginterpretasikannya berdasarkan

2 Ibid, him. 482.

2 Ibid, hlm. 482-483.

% Kuntowijoyo, Paradigma Islam., hlm. 41.

% yiisuf al-Qardawi, Daur al-Qiydm wa al-Akhiaq i al-Igtisad al-Isiam, cet. 1, (Cairo:
Maktabah Wahbah, 1995), him. 29.

%7 Ibid, him. 29-30

% Ibid, hlm.57.
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realita kehidupannya sehingga syari’ah dapat diterapkan dan dilaksanakan.?

Ke-empat adalah keadilan (keseimbangan) sebagai ruh dalam ekonomi
Islam. %

Distribusi merupakan salah satu pembahasan dalam ekonomi mikro
yang sangat penting dan berkaitan dengan pemenuhan keadilan di
masyarakat. Menurut Afzalur Rahman dasar dari tujuan pendistribusian
kekayaan dalam ekonomi Islam adalah agar kekayaan tidak menumpuk pada
sekelompok kecil masyaraKat | dans faktor\ produksi yang ada perlu
mendapatkan pembagian yang-adil@alam menopang kemakmuran negara.31
Menurut Sayyid Qutub ada|tiga ‘dasar keadilan yaitu kebebasan jiwa yang
mutlak, persamaan kemanusidan ydng semptmna dan jaminan sosial yang
kuat.32

Dalam kerangka teori ini penulis juga membahas dan menyajikan
tentang definisi~dari beberapa istilah atau terminologi menurut para ekonom
Muslim (ekonomi Islam) yang berkaitan, dengan bahasan dalam karya ini
secara umum, baik itu‘definisiekonomi mikso, kepemilikan, harta dan lainnya
dalam rangka mendapatkan sebuah pemahaman awal tentang beberapa istilah

yang ada dalam kajian ini terutama dalam kitab Isiah al-Mal.

# Ibid, him. 63
* Ibid, him, 81.
3! Afzalur Ralrman, Doktrin Ekonomi Islam II, ‘Terj. Nastangin dan Su_royo. (Yogyakarta:

Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 82.
% Sayyid Qutub, Keadilan Sosial Dalam Islam, Terj. Afif Mohammad, (Bandung:

Pustaka, 1994), him. 43.
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1. Ekonomi Mikro
Ekonomi mikro menurut Robert S Pindyck dan Daniel L. Rubinfield
dalam Aditiawarman adalah cabang ilmu ekonomi yang mempelajari
prilaku dalam setiap unit ekonomi, yang dapat berperan sebagai
konsumen, pekerja, investor, pemilik tanah atau resources yang lain atau
perilaku dari sebuah industry, ekonomi mikro menjelaskan how dan why
sebuah pengambilan keputusan dalam setiap unit ekonomi.*Ekonomi
mikro membahas tentarlg bdgaimana rumah tangga dan perusahaan
mengambil keputusan dan bagaimapa para pengambil keputusan ini
berinteraksi dengan pasar; Prinsipsutanta |dari mikro ekonomi adalah
optimalisasi dan efisiensi; alokasi |sumbér daya sehingga membentuk
satuan-satuan yang lebih/besar|(pasar dan industri.

2. Kepemilikan
Kepemilikan™ (al-Milkiyah) adalah hal“yang dipertintikan bagi setiap
orang tanpa terkecuali, yang mana Setiap‘orang berhak memperolehnya
walaupun kepemilikan itu hanya bBerbeéfituk sepotong kue atau sepasang
pakaian yang dipakainya.*® Sedangkan menurut Muhammad kepemilikan
adalah sebagai suatu ikatan seseorang dengan hak miliknya yang
disahkan syari’ah dengan kata lain kepemilikan berarti pula hak khusus

yang didapatkan pemilik sehingga ia mempunyai hal menggunakan

¥ Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami (Edisi ketiga), (Jakarta: PT. RajaGrafindo

Persada, 2007), him. 1.
¥ M. Nur Rianto Al Arif, Teori Makro Ekonomi Islam: Teori, Konsep dan Analisis,

(Bandun%: Alfabeta, 2010), him. 25.
5 Tbrahim as-Salihl, al-Hugiq al-‘Ainiyyah al-Asliyah (Haq al-Milkiyyah wa ma
yata'allag bihi min Akkam), (Cairo: T.Tp., T.1), him. 9.
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sejauh tidak melakukan pelanggaran pada garis-garis syari’ah.*® Adapun
sebagian yang lain mendefinisikan kepemilikan sebagai kekuasaan yang
didukung secara sosial untuk memegang kontrol terhadap sesuatu yang
dimiliki secara eksklusif dan menggunakannya untuk tujuan pribadi
tanpa ada orang yang ikut campur didalamnya. Kepemilikan juga
merupakan hukum syara’ yang berlaku bagi zat atau kegunaan (utility)
tertentu, yang memungkinkan bagi siapa saja untuk mendapatkannya
untuk memanfaatkan barafig tersebut sertaxmemperoleh kompensasi baik
karena barang tersebut | ditambil® kegunaannya oleh orang lain seperti
disewa, ataupun karend dikensumsisuntuk dihabiskan zatnya seperti
dibeli dari barang tersebut.*’ Dengan kata |lain kepemilikan adalah hak
syara’ untuk seseorang, sehinggaorang tersebut boleh memiliki kekayaan
yang bergerak maupun kekayaan yang tetap.8
3. Harta

Harta dalam bahasa Arah.yaitu J.dl-yang ‘asal katanya 2 -Jis Sl yang
berarti condong, cendérung{ atau berpaling'dari texfgah kesalah satu sisi. >
Harta diartikan sebagai segala sesuatu yang menyenangkan manusia dan
mereka pelihara, baik dalam bentuk materi maupun ﬁlapfaat. Sedangkan

menurut ulama mazhab Hanafi harta merupakan segala sesuatu yang

% Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,
2004), him. 101.

37 Tagyuddin Al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif: Perspektif Islam, Terj.
Moh. Maghfur Wachid, Cet. Ke-8, (Surabaya: Risalah Gusti, 2009), him. 66., ‘Isd Abduh Ahmad
Isma’nl Yahya, Al-Milkiyyah fi Al-Islam, (Cairo: Dar Al-Ma’arif, t.t), him. 134-135.

3 Ibid, him. 68.

3 Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. I, ( Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 1996), him. 525.
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dapat dimiliki, disimpan (dipelihara} dan dapat dimanfaatkan.® Adapun
jumhur ulama mendefinisikan harta sebagai segala sesuatu yang
mempunyai nilai dan dikenakan ganti rugi bagi orang yang merusak atau
melenyapkannya. Dari kedua definisi tersebut dapat diketahui bahwa
definisi menurut jumhur lebih umum dan luas karena harta menurut
mereka bukan hanya yang bersifat materi saja melainkan juga manfaat
dari suatu benda terbut.!! Adapun dalam kamus besar bahasa Indonesia
disbutkan sebagai berikut:

“Harta adalah sesuatw yan@ dianggap sebagai kekayaan, barang-

barang yang dimilik; |sépefti dalam/contoh ia beruntung memiliki istri

yang cantik dan kaya; atau kKeKayaan yang berwujud dan tidak
berwujud yang dinilai dan menurut hukum dimiliki.”*

4. Zakat

Zakat secara bahasa berafti bertambat-tumbuh ‘dan\perkembang. Adapun
menurut Sayid Sabiq zakat mdalah/sebuah penaman atas sesuatu (harta)
yang dikeluarkan manusia yang merupakan hak Allah Swt. kepada kaum
fakir.®® Adapun menurut Taqiyuddin zakat adalah suatu penamaan atas
sejumlah harta tertentu yang diberikan kepada golongan tertentu dan
dengan syarat-syarat tertentu.*?

Pada awalnya zakat diwajibkan sebagai bentuk kasih sayang yang

dilakukan secara suka rela dan identik dengan kesalehan. Pada

i Ibid.

4 Ibid.

42 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gita Media Press, 20085),
him. 316.

“Sayid Al-Sabiq, Figh al-Sunnub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), him. 327.

* Taqgiyuddin Abd Bakar, Kifdyah al-Akhyar, (Bandung: al-Ma'Arif tt), him. 172.
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perkembangan berikutnya zakat berkembang menjadi pungutan wajib
atas harta milik, termasuk uang, hewan ternak, hasil pertanian, buah-
buahan dan barang dagangan. Dalam al-Quran (QS. 9: 5, 2:43, 83, dan
ayat lainnya, kewajiban zakat sering disandingkan dengan kewajiban
shalat."® Negara Islam paling awal mengumpulkan zakat melalui para
pejabat khusus di bawah kewenangan bendahara Negara yang mengelola
dan mendistribusikannya untuk membantu orang miskin, membangun
masjid, dan membiayai pengeluaran Negara. (QS. 9:60). Zakat sifatnya
lebih khusus dibanding infak yang bersifat suka rela dan sedekah secara
umum. Zakat merupakan, prahata keagamaan dalam Islam yang bersifat

dari dan untuk orang Islam;

5. Warisan

Warisan berasal dari bahasa Arab Al-firdts, dalam bahasa arab adalah
bentuk masdar (infinititif)-dari-kdta~warisa- yaritsu- irtsan- mirdtsan.
Al-mirdts secara bahasa)adalah “berpindahnya Sesuatu dari seseorang
kepada orang lain atau dari suatu kaum kepada kaum lain.

Al-mirats (Warisan) dalam istilah fard’id disebut juga dengan al-tirkah
(peninggalan) adalah sesuatu yang ditinggalkan oleh orang yang
meninggal, baik berupa uang atau materi lain yang dibenarkan oleh
syari’at Islam untuk diwariskan kepada ahli warisnya.

6. Distribusi

S Philip K Hitti, History of the Arab, alih bahasa R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi
Slamet Riyadi, (Jakarta: PT. Serambi I'lmu Semesta, 2006), him. 166.
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Distribusi merupakan suatu proses pembagian atau penyaluran sesuatu
kepada orang atau pihak lain.*® Distribusi pendapatan menurut
Muhamamd adalah suatu proses pembagian (sebagian hasil penjualan
produk total) kepada faktor-faktor yang ikut menentukan pendapatan.®’
Distribusi merupakan bahasan yang penting dari teori ekonomi mikro
Islam karena pembahasan tentang distribusi tidak hanya berkaitan dengan
aspek ekonomi saja melainkan juga berkaitan dengan aspek sosial dan
politik.*® Maka dalam djétribtisi-Kepemilikan berhubungan dengan tiga
masalah pokok yaitu bagaimana) mengatur adanya distribusi, kedua
apakah distribusi harus mengafahpada pembentukan masyarakat yang
mempunyai pendapatan yang sama dan ketiga berkaitan dengan siapa
yang menjamin adanya distribusi pendapatan tersebut. *
7. Monopoli

Menurut Al-Bujairimi sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Al-
Mahdi monopeli adalah™membeli’ barang “disaat harganya turun untuk
dijual pada saat hafganya’aik”’ Monopoli henyrut, Al-Qardawi adalah
suatu perbuatan penganiayaan terhadap orang lain dengan menahan

barang untuk tidak beredar dipasar supaya naik harganya atan hanya

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 71.

4T Faktor-faktor pendapatan tersebut adalah faktor tenaga kerja, tamah, modal dan
menejemen, lihat Muhammad, Exoromi Mikro., him. 308,

# Heri Sudarsono, Konsep Ekoromi Islam: Suatu Pengantar, cet. IV, (Yogyakarta:
Ekonisia, 2007), hlm. 234.

0,
Ibid.
0 Muhammad Al-Mahdi Syam Al-Din, Al-fhtikar fi Syari'ah Al-Islamiyah, cet. 11,

{Bairut: Al-Muassasah Al-Dauliyah, 1998}, him. 33.
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memperjual-belikan dengan kelompok tertentu saja.”’ Menurut M. N.
Siddiqi dalam Mubammad (2004) monopoli adalah “ ...as a firm
producing as product whose cros-elasticity of demand is small”™*
Sedangkan menuryt Adiwarman monopoli adalah mengambil
keuntungan diatas ketuntungan normal dengan cara menjual lebih sedikit
barang untuk harga yang lebih tinggi.>* Monopoli menurut Anto tidak
selalu merupakan keadaan yang buruk bagi perkonomian tetapi karena
penguasaannya terhadap hadga’ Afprica, maker) sehingga dapat
mempengaruhi bahkan menentikan hargajpada tingkat sedemikian rupa
sehingga memaksimalkan) labaybagi” produsen tanpa memperhatikan
keadaan konsumen hal jinilah yang disébut dengan monopolistic rent
yang dilarang karena sangat menugikan konsumen.

. Penimbunan

Adapaun ménurut Al-Nabhani yang dimaksud penimburnan adalah orang
yang mengumpulkan bdrang-barafif” dengdn“menunggu waktu naiknya
harga.s’5

Penimbunan berbeda dengan saving, penimbunan barang atau uang
berarti mengumpulkan uang satu dengan yang lain, atau pengumpulkan
barang, tanpa ada kebutuhan, dimana penimbunan tersebut akan menarik
uang darj pasar. Sementara saving adalah penyimpan uang atau barang

karena adanya kebutuhan, semisal mengumpulkan uang atau barang

5! Al-Qardawi, Daur,, him. 430-433.

52 Muhammad, Ekopomi Mikro., hlm. 384.

53 Adiwarman, Ekonomi. him. 174.

5 Anto, Pengantar Ekonomika., hlm. 309.

55 Al-Nabhani, Membangun Sistem, him. 209.
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untuk membangun rumah, untuk menikah, membeli pabrik, membuka

bisnis, ataupun untuk keperluan yang lain.%
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5 Ibid, hlm. 277.



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu meta (menuju, melalui dan
megikuti) dan hetados (jalan atau cara) adalah sebuah jalan atau cara yang harus
dilalui untuk mencapai sesuatu afaumerupakan Iangkah-langkah praktis dan
distematis yang ada dalam ilmu-ilmu-tertentu yang sudah tidak dipertanyakan lagi
karena sudah bersifat aplikatif.*® |[Dengan. Xata”laifi |metode adalah cara kerja
memahami suatu objek penelitian.” Maka dalam pembahasan karya ilmiyah perlu

digunakan metode-metode tertentu guna|mencapai hasil yang diharapkan.

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah sébuah-penelitian térhadap pemikiran seorang
ulama atau sarjanawan Islam dimasa lampat yang efaf)kaitannya dengan
keadaan sosio-historis pada masanya. Maka dalam penelitian ini lebih
menekankan kepada kajian atau penelitian kwalitatif deskriptif dimana
sumber-sumber kepustakaan menjadi sumber utama dalam penelitian baik itu
sumber primer yang berupa karya dari tokoh ini maupun sumber sekunder
yang berkaitan dengan tema bahasan dalam tesis ini. Maka dalam hal ini

penulis mengkaji kepustakaan yang terdiri dari kedua sumbertersebut:

%5 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetaahuan Sebagai Cara

Pandang, cet. 11, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. ix.
% Yudiono, Telaah Kritik Sastra, (Bandung: Angkasa, 1990), him. 14.
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1. Sumber Primer
Yaitu mengkaji kitab karya Ibnu AbI al-Dunya yang memuat pikiran
ekonomi mikronya (kepemilikan harta) yang terutama adalah kitab Is/gh
al-Mal.

2. Sumber Sekunder
Yaitu mengkaji karya-karya yang berkaiatan dan relevan dengan
pemikiran Ibnu AbI al-Dunya baik yang berupa buku, ensiklopedi, jurnal

maupun sumber-sumber lain baiklddri/internet, majalah ataupun artikel.

B. Sifat Penelitian
Penelitian pemikiran ekonomi Ibnu Abi| al-Dunya tentang konsep
kepemilikan harta serta distribusinya’ini|bersifat deskriptif. Dimana dalam
penelitian ini akan dipotret secara apa adanya tentang pemikirannya yang
kemudian dibaha$§ dan dikritisi untuk selanjutnya dikomparasikan dengan

pemikiran lain untuk dianalisiS*hubungafidan relévansinya.

C. Pendekatan Penelitian
Dalam tesis ini penulis menggunakan pendekatan filosofis sosio-
historis. Pendekatan filosofis digunakan karena dalam penelitian ini mengkaji
pemikiran seorang tokoh dimasa lampau yang dalam menggakiji perlu
diselidiki apa motif dan dorongan seorang Ibnu AbT al-Dunyd sampai ia
menuangkan pikirannya dalam karyanya tersebut. Adapun pendekatan sosio-

historis digunakan untuk memotret dan menganalisa latar belakang Ibnu Abr
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al-Dunya dalam menuangkan pemikiran tentang konsep kepemilikan harta
baik itu internal maupun eksternal. Seperti keadaan sosial serta perilaku

masyarakat pada masa hidupnya.

D. Analisa Penelitian

Analisis data adalah suatu proses atau kegiatan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan dan mengkategorikan data.”” Maka untuk menelaah
pemikiran Ibnu Abi al-Dunyz secara/sistematis, maka dalam hal ini penulis
menggunakan metode analisa-dataghodel,Spradley. Menurut Spradley analisis
data dalam penelitian kualitatiftidalo™terlepas dari keseluruhan proses
penelitian dan menyatakan dengan teknik pengumpulan data.*® Adapun dalam
penelitian kualitatif menurut"Spradleéy ada/empat model analisis yaitu analisis
domain (domain analysis), taksonomi (taxonomic analysis). komponensial
(componential “dnalysis) dan afialisis tema cultural (discovering chultural
theme).®

Adapun dalam| penelitian_ini penuliS*hafyal meniggunakan dua model
analisis yaitu analisis domain dan taksonomi. Analisis domain digunakan
dalam rangka memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh dari obyek
penelitian dalam hal ini Ibnu AbT al-Dunya dan kondisi sosial pada masa

hidupnya. Adapun metode analisis taksonomi digunakan untuk menjabarkan

57 Arif Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh; Metodologi Penelitian Mengenai Tokob.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 59.

58 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013}, him. 302.

% Lihat, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RND, Cet. Ke-13,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 253-255.
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secara rinci dari analisis domain melalui observasi terfokus dari sumber yang
terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan dari pemikiran Ibnu Abt

al-Dunya.
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BAB 1V

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Biografi Ibnu Abi Al-Dunyz (208-281 H)
Dalam biografi ini penulis paparkan tentang sejarah singkat kehidupan
Ibmu Ab1 Al-Dunya, guru-gurunya, murid-muridnya, serta karya-karyanya.
1. Sejarah Singkat Ibnu Ab1 Al-Dunya
Nama lengkap Ibau Abt JAl-Dunya adalah Abdullah bin
Muhammad bin ‘Ubaid | bin ‘Sufyansbin<Qais al-Qarasyl dan dikenal
dengan Jbnu Abi Al-Dunya dan tefkadang dipanggil dengan Abii Bakar.
Ibnu Abi Al-Dunya dilahirkan pada tahiun/ 208 H/ 823 M di Baghdad
pada masa khalifah Al-Ma’mun® dari dinasti Abbasiyyah. Pada masa
kecilnya Ibna”Abi Al-Dunya §Udah menyelesaikan pendidikan al-Qur’an,
hadits, figh, bahasa Arabla’adalah’salah’sebrang nlama yang menguasai
berbagai macam disiplin /ilmu péngetahuartyseperti al-Qur’an, hadits,
figh, bahasa Arab dan sejarah.
Baghdad adalah ibu kota dari dinasti atau kehilafahan Islam yang

terbesar sekaligus sebagai pusat keilmuan yang tumbuh dan berkembang

50 Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Hariin Al-Rasyid bin Muhammad Al-Mahdi bin
AbT Ja'far Al-Mansiir, khalifah ke-tyjuh dari dinasti Abbasiyah di Baghdad yang berkuasa
menggantikan saudaranya al-Amin (198 H) dan merupakan salah seorang khalifah terbesar dari
dinasti tersebut serta sangat konsen terhadap ilmu pengetahuan. Lahir pada tahun 170 H dan
meninggal pada tahun 218 H, lihat Khairuddin Zirakii, al-A/@m (Qamus Tardjim min Asyhur ar-
Rijal wa an-Nisd’ min al-A’rab wa al-Musta'ribin wa al-Mustasyrigin, Jilid IV, (Bairut: Dar al-
“Tlm 1i al-Malayin, 2002), him. 142.
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pada saat itu. Baghdad sebagai pusat kota keilmuan banyak didatangi
para ilmuan (ulama) dari berbagai penjuru wilayah Islam. Para ulama
tersebut menguasai berbagaimacam disiplin keilmuan dan menganut
beberapa madzhab. Hal ini menjadi salah satu faktor pendorong
tersendiri bagi Ibnu Abi Al-Dunya untuk menuntut dan mempelajari
berbagai disiplin ilmu pengetahuan tersebut.

Keluarga adalah madrasah (sekolahan) awal bagi seorang anak.
Keluarga sangat berpengaruh!ddlam/menentukan arah dan keberlanjutan
pendidikan seseorang. Begitupila Keluarga Ibnu Abi Al-Dunya sangat
memperhatikan pendidikan dampkeilmuan. Ayah Ibnu Abi Al-Dunya
adalah seorang ulama dibidang hadits dan ilmu-ilmunya (al-muhaddits).
Hal inilah faktor utama ‘pendorong keberhasilannya dalam menguasai
berbagai bidang ilmu.

Ibnu Abi Al-Dunya dalam menuntut ilmu mendatangi dan belajar
kepada para ulama, baik” di~masjid*masjid maupun sekolah-sekolah
{(madrasah) yangjada|di Baghdad. Ibnu Abi Al-Dynya dalam bidang figih
berguru kepada Imam Ahmad bin Hanbal yang merupakan salah seorang
dari empat imam madzhab fikih terbesar hingga saat ini. Dalam bidang
fikih Ibnu Abi Al-Dunyi banyak terpengaruh oleh metode dan fikih
gurunya tersebut. Bukan hanya sekedar belajar kepada Imam Ahmad bin
Hanbal, akan tetapi Ibnu Abi Al-Dunyi juga menjadi pengikut dan

pengajar fikih mazhab ini.
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Ibnu Abi Al-Dunya adalah salah seorang ulama yang mendapat
kepercayaan untuk mendidik para putra khalifah diantaranya adalah Al-
Mu’tadad dan anaknya Al-Muktafi.*' Hal ini sebagai bukti bahwa Ibnu
Abi Al-Dunya termasuk seorang ulama yang keilmuannya dan
kapabilitasnya diakui, sehingga khalifah Bani Abbasiyah yang berkuasa

pada saat itu mempercayakan pendidikan putra-putranya kepadanya

2. Guru-gurunya

Sebagaimana tradisi‘padadmasajitu, dimana para murid mendatangi
majlis ilmu para ulama diberbagaiybidang, ‘maka Ibnu Abi al-Dunya juga
banyak menghadiri majlis|para ulama yang ada di Baghdad untuk belajar
dan mengambil periwayatah, dari mereka| Adapun diantara guru-gurunya
tersebut yang berhasil penuljs telusuri adalah sebagai berikut:

a. Abu Ubaid Al-Qasim bin Salam(w. 422 H)

Abu Ubaid dilaliirkan-padatahun Y07 H/ 774 M dan wafat pada
tahun 422 H//838M.% Abu Ubaid ad#lah Seoraigipakar bahasa, hadis,
fikih dan seorang pendidik yang cemerlang. Abu Ubaid adalah ulama
yang berpengaruh serta mempunyai banyak murid yang juga mewarisi
tradisi keilmuan yang dimilikinya termasuk Ibnu AbI al-Dunya.
Pengaruh Abu Ubaid terhadap Ibnu AbT al-Dunya setidaknya dapat
dilihat dari beberapa kemiripan Ibnu Abi al-Dunya dalam menelorkan

pemikirannya, diantaranya yang tertuang dalam kitabnya Islah al-Mal

Sbnu Abi al-Dunya, Islah al-Mal, tahqiq Muhammad Abd al-Qodir Ata, (Bairut:

Muassasah al-Kutub as-Tsaqafiyah, 1993), him. 9.
%2 al-Zirakli, al-Aam., Jilid V, hlm. 176.
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yang bisa disebut sebagai kelanjutan dari apa yang telah dituangkan
oleh Abu Ubaid dalam kitabnya al-4mwal.

Abu Ubaid dalam kitabnya al-dmwdl menggunakan Al-Qur’an
dan Al-Sunnah sebagai dasar dan rujukan utama. Selain kedua sumber
pokok tersebut ia juga menggunakan perkataan sahabat Nabi Saw.
(gaul sohabi) dan tabi’in maupun abi’'u tdbi’in selama tidak
bertentangan dengan kedua sumber pokok tersebut.

b. Khalf bin Hisyam bin/Tsa’lab-(w./229 H)

Khalf adalah salah seefang ulania dibidang ilmu gira ar (gira’at
‘asyarah) yang mendapatkamndan” memberikan periwayatan gird’ah
maupun ilmu-ilmunya seperti’ afibda "/{bagaimana memulai membaca
al-Qur’an) dan al-Wagf(bagaimana berhenti yang tepat sehingga tidak |
merubah makna al-Qur’an). Ia hidup_pada tahun 150 H-229 H®® dan
Ibnu Abr al-Dunya memepelajari ilmu gini‘ah darinya dan banyak
terpengaruh oleh gurufiya tersebut dalam bidang ini. Sedemikian besar
pengaruh gurunya linisehingga Ibnu Abial-Dunya menulis kitab Al-
Ibda’ wa al-Wagf dan juga kitab hurif khalf yang berisi tentang
kaidah-kaidah gird’ah yang didapatkan dari gurunya tersebut.’!

c. Ali bin Al-Ju’d bin ‘Ubaid Al-JauharT (w. 230 H)

Al-Ju’d adalah salah seorang ulama periwayat hadis di Baghdad

yang terkenal (masyhur). Ia selain sebagai ulama yang mengajarkan

ilmu-ilmunya, juga berprofesi sebagai pedagang perhiasan. Al-Ju’d

% Ibid, jitid 11, hlm. 311.
® Tbnu Ab Dunya, lah ., him. 25.
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antara tahun 133 H-230 H.% Ibnu Abi Al-Dunya berguru padanya dan
paling banyak meriwayatkan hadis darinya. Ibnu AbT Al-Dunya dalam
kitabnya Islah Al-Mal mencantumkan duapuluh empat hadis yang
diriwayatkan melalui gurunya ini.*®

d. Zuhair bin Harb bin Syadad (w. 234 H)

Zuhair adalah seorang pakar hadis yang terkenal di Baghdad
pada masanya. Salah satu muridnya yang terkenal adalah Muslim bin
Hajjaj yang banyak nleriwayatkah/'hadits darinya. Zuhair lahir pada
tahun 160 H.%

e. Muhammad bin Al-Husain BimAbi'Syatkh Al-Burjulani (w. 238 H)

Muhammad adalah salah seorangpengikut madzhab Hambali.®
Menurut al-Khatib al‘Baghdadt, “ia adalah penulis kitab a/-Zuhd dan
al-Ragdig. Al-Burjulani diambil dari nama sebuah kota di Baghdad
yaitu Burjulan. Ibnu Abr al-Dunya banyak belajar dan terpengaruh
oleh karya gurunya ini:

f. Ahmad bin Hanbal Al.Syaibani (w."241.H)
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Al-Syaibani adalah imam

madzhab Hambali juga merupakan salah seorang dari empat imam

madzhab fikih terbesar yang dilahirkan di Baghdad pada tahun 164 H/

5 Zirakli, Al-A‘am, jilid IV, hlm. 269.
5 Tbnu AbTal-Dunya, Is/ah., him. 26.
57 Zirakli, al-A‘m, jilid III, him.51.
8 JIbid, jilid V1, him. 97
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780 M dan meninggal dunia pada tahun 241 H/ 855 M.® Ibnu AbT al-
Dunya dalam bidang fikih banyak terpengaruh oleh metode ijtihad dan
fikih karya gurunya tersebut, bahkan Ibnu AbT al-Dunya termasuk
salah seorang pengikut sekaligus pengajar fikih Hanbali. Salah satu
karya terbesarn Imam Ahmad adalah Al-Musnad.

g. Ahmad bin Jbrahim bin Katsir Al-Duraqi (w. 246 H)

Ahmad adalah salah satu guru hadis Ibnu Abi Al-Dunyi. Ibnu
AbI Al-Dunya banyak-terpengaruh serta, meriwayatkan hadis darinya.
Ibnu Abi al-Dunya dalam_kitab_Is/7# | al-Mal mencantumkan tiga
hadits dari Ahmad bin Tbrahim:"

h. Humaid bin Mukhallad’bin Qutaibah (w- 251 H)

Humaid adalah salah seorang penghafal hadits yang menurut al-
Baghdadi termasuk ulama yang banyak meriwayatkan hadits. Diantara
karyanya-adalah' al-Aimwai-Adab alPNubuwwali dan“al<Targhib wa Al-
Tarkzb. Ibnu Abi al-Dunya_hanya /Sedikit meriwayatkan darinya,
bahkan dalamskitab) @s/ah “Al-Mal, “Jbnu /Ab al-Dunya tidak
mencantukan hadits yang diriwayatkan gurunya ini.”

i. Muhammad bin Abd Al-Rahman bin Abi Zuhair (w. 255 H)
Pada mulanya Muhammad adalah salah seorang budak keluarga

Umar bin Khattab yang berasal dari Persia.”* Ibnu Abi al-Dunya

5 Zirakli, al-A%m. Jilid I, him. 203., Muhammad Mustafa Syilbi, Al-Madkhal ft al-Figh
al-Islamt (Ta'rifuhu, Tarithuhu wa Mazahibuhyu) Nazariyah al-Milkiyyah wa al-Agd. Bairut: Dar
al-Jami’iyah, 1985), him. 200.

0 Ibnu Abt al-Dunya, Ls/ah., him. 29.

! Ibid.

72 Ibid, him. 29.
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berguru dan mengambil periwayatan darinya. Ia termasuk orang yang
tsiggah dan alim dalam bidang hadits.™
j-  Umar bin Syabbah bin Ubaidah (w. 262 H)
Nama lengkapnya adalah Umar bin Syabbah bin Ubaidah bin
Zaid Al-Namiri, Abu Zaid bin Abi Mu’az al-Basari. la tinggal dan
menetap di Baghdad dan termasuk ulama yang produktif serta banyak

4

menghasilkan karya tulis.’”* Ibnu AbT al-Dunya berguru dan

mengambil periwayatadn darinya,”>

3. Murid-muridnya
Ibnu Abi al-Dunya sébagai seorang ulama yang mengajarkan ilmu-
ilmunya di Baghdad, juga-banyak'| didatangi para murid yang ingin
menimba ilmu darinya. Adapun beberapa murid-muridnya tersebut,
diantaranya adalah:
a. Muhammad bin Khallafbin-Al4{viarzabaf bin Bazam (w. 309 H)

Ia bergurinkepada Ibnt Abl al*Puniyd dad mengambil ijazah dari
karyanya az-zuhd serta karya-karyanya yang lain. Ia adalah seorang
sejarawan dan ahli dalam linguistik yang juga produktif dalam
menuliskan buah pikirannya. Salah satu karyanya bahkan diberi judul
sebagaimana judul salah satu karya Ibnu Abi al-Dunya yaitu al-

Mutayammin.” Tbonu Khallaf meninggal pada tahun 309 H.”

™ Ibid, hlm. 29-30.
™ Ibid, him. 30.

" Ibid.

™ Ibid, hlm. 31.
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b. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah (w. 311 H)

Muhammad lahir pada tahun 223 H®, ja adalah Jjuga termasuk
ulama yang produktif dalam menghasilkan karya.” Menurut Al-
Zahabi karyanya mencapai lebih dari 140 kitab.® Selain itu, ia juga
meriwayatkan hadits dari Bukhori dan Muslim.®!

c. Abd Al-Rahman bin Muhammad bin Idris (w. 328 H)

Abd Al-Rahmin adalah salah seorang ulama yang terkenal
dibidang ilmu rijal. Id mempunyai karya dalam bidang ini yaitu al-
Jjarh wa al-ta’dil.

d. Ahmad bin Muhammad bin“Umar{w. 332 H)

Ia adalah seorang |pakar ‘hadits (muhaddits) banyak
meriwayatkan dari Ibft Abi alDuntyd ‘dan juga meriwayatkan (al-
musnad) dari anaknya Imam Ahmad bin Hambal.® Ahmad meninggal
pada bulan rabi’ul akhir tahun 332 H*

e. Ahmad bin Marwan' (w=333-H)

Ia belajan kepada JIbnmu "Abi al-Dunya dan mengambil
periwayatan beberapa karyanya serta meriwayatkannya. Diantara
periwayatan yang ia dapatkan dari Abi al-Dunya adalah kitab al-

buka’'wa at-tahajjud dan lainnya.

" Al-Khatib Al-Baghdadi, Tarikh Madmah Al-Salam, tahqiq Basyar Iwad Ma'ruf, jilid
I, (Bairut: Dar Al-Gharb Al-Islami, 2001), him. 129.

™ Al-Zahabi, Siyar A'lam Al-Nubalg, edisi Hasan Abdul Manan,Jilid I1I, (Lebanon: Bait
Afkar Ad-Dauliyah, 2004), him. 3306

™ Lihat Ihnu Abi al-Dunya, sk, him.31.

¥ Ipid.

8! Ia meriwayatkan selain hadits-hadits yang terdapat di Shohih Bukhori dan Shohih
Muslim., lihat Al-Zahabi, Siyar., jilid ITI, hlm. 3306

82 A1-Zahabi, Siyar, jilid 1, him. 995.

8 Ipid.
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f.  Muhammad bin Abdullah bin Ahmad Al-Asbahani (w. 339 H)

Ia merupakan pakar hadits dizamannya dan dikenal dengan
nama Al-Sofar.* Ia berguru kepada Ibnu Abi al-Dunya serta
meriwayatkan (mendengarkan) karya-karyanya dan meninggal pada
bulan dzil go 'dah tahun 339 H.

g. Qasim bin Agbagh bin Muhammad {w. 340 H)

Ia adalah pakar hadits dari Andalusia yang belajar kepada Ibnu
Abi al-Dunyd. Qasim  adalah/~ulama yang banyak menulis buku,
diantara karyanya tersebut @dalahy al‘sunan, bir al-walidain dan al-
muntaga wa al-atsar.Jaimenifiggal’di Qordoba pada bulan jumadil uld
tahun 340 H dalam usiatujuh pitlghan

h. Abd Al-Rahman bin Hamdan (w, 342°H)

Abdu Al-Rahman adalah salah.seorang pakar hadits di Hamdan,
dan ia berguru kepada Ibnu Abi al-Dunya. Abdu Al-Rahman
mempunyai beberapa ‘murid~yang diantaranya adalah Abu Abdullah
Al-Hakim.*

i. Ahmad bin Muhammad bin Abdullah {w. 350 H)

Salah =atn pakar hadits Iraq yang tsiggoh, selain belajar kepada

Ibnu AbT Al-Dunya, ia juga meriwayatkan hadits dari AbT Isma’1l al-

Tirmidz1, Isma’1l bin Ishaq al-Qadi dan yang Jainnya.®’

® Ibid, jilid 111, him. 3500.

%5 Ibid, Jilid I1, hlm. 3055.

% Ibnu Abi al-Dunya, Is/ah, him. 34.
¥ Ibid.
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J-  Abd Allah bin Isma’il bin Ibrahim (w. 350 H)
Ia adalah imam masjid kota al-Mansurah dia belajar kepada Thnu

Abi Dunya, Ismail bin Ishaq dan yang lainnya,®

4. Karya-Karyanya

Ibnu Abi al-Duny3 termasuk sarjanawan Islam yang produktif
menghasilkan karya tulis yang jumlahnya mencapai ratusan, Karya-
karyanya tersebut masih dapat 'ditelaah;' dikaji serta dipelajari hingga saat
ini. Adapun karya-karyanya meliputi bidang akhlak, sejarah, hukum Islam
(fikih) dan lainnya.

Dibidang ekonomi -ibnu Abl al-Dunyad menuangkan ide-idenya
dalam karyanya yang berjudul | s/dh) akMal yang berisi tentang konsep
kepemilikan_harta. Ibnu AbI al-Dunya menjelaskan konsep kepemilikan
harta khususnya kepemilikan harta individu dan bagaimana
membelanjakan atau mendistribusikannya. Dalam karya tulis ini penulis
menggunakannya sebagai stimber primer,

Dalam bidang akhlak Ibnu Abt al-Dunya menuangkan pikirannya
dalam kitabnya al-/i’ yang membicarakan keutamaan rasa lapar sebagai
sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan mengurangi
kecenderungan terhadap kehidupan dunia. Dalam kitab ini Ibnu Abi al-
Dunya mengisahkan bagaimana Rasulullah Saw., para khulafa’ ar-rasyidin

dan beberapa sahabat lebih mengutamakan orang lain dalam hal pangan

8 Ibid.
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dan sandang dari pada mereka sendiri. Kitab selanjutnya adalah Az-Zuhd
yang membicarakan tentang keutamaan rasa zuhud. Zuhud tidak berarti
meninggalkan kehidupan dunia akan tetapi tidak terlalu perpaling kepada
kehidupan dunia akan tetapi merasa cukup dengan apa yang sudah dimiliki
serta meninggalkan hal-hal yang dapat menjauhkan diri dari Allah Swt.
Karya selanjutnya adalah al-Wara’ yang menjelaskan tentang bagaimana
mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan juga bagaimana menjauhi hal-hal
yang diharamkan bahkan menjauhti-hal*hal yang syubhat.

Dalam bidang sejarah Ibnu’ Abi al-Dunya mempunyai beberapa
karya diantaranya adalahllAkhb@real-Qdraisy, Akhbdr Al-Nubuwwah,
Tarikh Al-Khulafa dan Akhbar Al-Mulk waGhoiruha,

Adapun karya-karyanyal yang ) lain’|diantaranya adalah sebagai
berikut: Al-dkhlag, Zam Al-Syahwat, Al-Adab, AlJirgn, Al-Syukr, Al-
Tagwd, Husnu Al-Zan Billah, Al-Hilm, Al-Zuhd, Zam Al-Ghibah, Al-
Maghazi, Mawd'iz Al-Khulafa=Hilm Al-Hukama', Al- Tarikh, Al-Jihdd,
Al-‘Ugabar, Al-Earwa, Al-Sunpah, “Al-Shodagohf-Al-Manasik, Al-Qisas,
Al-Rahii’in wa Ghoiruha, Al-Wasaya, Al-Mator, Al-Du’a’, Taghytr Al-
Zaman, Taghyir Al-Ru’ya, Syaraf Al-F uqor&', .f_il -Sadaqoh, Sifat Al-Mizan,
AlSabr, Ata’ Al-Sa’il, Al-Fawa'id, Al-Farj ba’da Al-Syiddah, Qasr Al-
Amal, Al-Qona’ah, Qada’ Al-Hawa'ij, Al-Mutamminin, Al-Murii’ah,
Makarim Al-Akhlaqg, Al-Hadaya, Al-Nawazi wa Al-Ri‘aya, Al-Ma'isyah,

Zammu Al-Fakir. %

% Ibid, him. 36-52.
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B. Kondisi Sesial Politik dan Budaya

Ibnu AbT Al-Dunya hidup pada masa dinasti Abbasiyah, khalifah pada
masa itu adalah penguasa tertinggi, sehingga ia memperoleh penghormatan
yang sangat tinggi dari masyarakat.®® Pada massa dinasti Abbasiyah bangsa
Arab tidak lagi menjadi bangsa kelas satu sebagaimana pada masa dinasti
Umayyah yang memegang peranan dan menduduki posisi penting dalam
pemerintahan. Para khalifah dinasti ini memberikan kesempatan yang sama
kepada bangsa atau keturunan nofi>Arab‘\dalam\ pemerintahan seperti Persia,
Turki maupun Mesir .*! Haltini bia |dilihat_dengan diangkainya beberapa
orang non Arab untuk mendudukipposspos jabatan penting di dalamnya.
Corak pemerintahan dinasti ini-adalah monarki’absoulut dimana para khalifah
ditunjuk secara turun-temurdn, oleh khalifah~sebelumnya dan setelah Al-
Saffah para khalifah dinasti Abbasiyah tidak membutubkan pengakuan
rakyat.”

Dinasti Abbasiyah jiga” merubdh “kebiasaan yang ditetapkan oleh
dinasti sebelumnya tersebut yang menomorsatukan Ketirunan Arab. Sistem
kesukuan primitive yang menjadi pola organisasi social Arab paling
mendasara runtuh pada masa Dinasti Abbasiyyah. Bahkan délam memilih

istri dan ibu untuk anak-anak mereka, para khalifah tidak menjadikan darah

% K. Ali, A History of Islamic History (second edition), (India: Idarah-] Adabiyah-I Delli,
1980}, him. 296,

1 Salah satu kelompok yang mendapatkan posisi dan jabatan penting dalam dinasti
Abbasiyah adalah kelompok Mawali yang secara perlahan menggantikan kedudukan dan posisi
bangsawan Arab. Mawali adalah orang-orang non Arab yang telah masuk Islam, seperti orang-
orang berdarah Persia., lihat K. Ali, Sejarah Islam: Tarikh Pramodern, terj. Ghufron, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 1996), him. 231.

% M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, Cet. IV, (Yogyakarta,

Bagaskara: 2012), hlm. 147/
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keturunan Arab sebagai patokan. Di antara keluarga Abbasiyah hanya tiga
khalifah yang terlahir dari dari ibu yang merdeka. Yaitu, Abu al-Abbas, al-
Mabhdi, dan al-Amin, dan al-amin mempunyai keistimewaan karena ayah dan
ibunya adalah keturunan Nabi.

Para istri khalifah berasal dari berbagai wilayah kekuasaan Baghdad
yaitu Turki, Persia, Mesir dan sebagian dari mereka pada mulanya adalah
sebagai budak yang mencapai posisi ibu Negara.”® Walaupun dinast
Abbasiyah sudah mengakomodasi ion Arab hal\ini tidak menghindarkan dari
intrik-intrik saling berebut keuasaan. Hal ini dapat dilihat ketika terjadi
perselisihan antara al-Amin danial-Makmun.**

Pada saat terjadi perselisihan antara al-Amin dan Al-Makmun tampak
jelas bahwasanya dinasti Abbasiyah telahterbelah menjadi dua golongan
besar. Golongan Arab yaitu para pendukung, Al-Amin yang merupakan putra
dari seorang ibu” keturunan Arab dan golongan non Arab (Persia) yaitu
golongan para pendukung Al"Makmun yang Jahir dari seorang ibu dari Persia.
Dalam perselisihan | dan: pertempuran ‘anfata kedua/kubu, Al-Amin dapat
dikalahkan dan akhirnya terbunuh.* Pasca kemenangannya atas Al-Amin,
Al-Makmun memberikan kuasa kepada Fadhl bin Sahal untuk mengurusi

pemerintahan.96

%K. Ali, Sejarah.,hlm. 172.

%Abdurrahman bin Khaldin, Tarfkh Ibnu Khaldin, tahqiq Khalil Syahadah, jilid I,
(Bairut: Dar Al-Fikr, 2000), hlm, 291-292.

% Lihat, Karim, Sejarah Pemikiran., hlm. 151.

%Ali Ibrahim Hasan, Al-Tarikh Al-Islami Al-‘Am: Al-Jahilivah, ai-Daulah Al-‘Arabiyah,
Al-Daulah Al-Abbdsiyah, Cet. I1, (Cairo: Maktabah Al-Nahdah Al-Misriyyah, t.t), him. 393.
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Pada masa Al-Mu'tasim orang-orang Turki diberikan kesempatan dan
peluang yang besar untuk masuk dalam pemerintahan. Hal ini dimulai dengan
diangkat dan dilibatkannya mereka sebagai tentara pengawal. Pada masa
dinasti Abbasiyah tentara dibina secara khusus menjadi prajurit-prajurit
professional sehingga kekuatan militer dinasti Bani Abbas menjadi sangat
kuat.Walaupun demikian, dalam periode ini banyak tantangan dan gerakan
politik yang mengganggu stabilitas, baik dari kalangan Bani Abbas sendiri
maupun dari luar.Gerakan{gerakan-“itlv' seperti gerakan sisa-sisa Bani
Umayyah dan kalangan intetn Bani Abbas,-revolusi al-Khawarij di Afrika
Utara, gerakan Zindiq di Persial gerakam’Syi'ah, dan konflik antar bangsa dan
aliran pemikiran keagamaan yang semuianya dapat diatasi dan dipadamkan.

Posisi kaum wanita pada massa-dinati Abbasiyah tidak berbeda dengan
massa dinasti Uminayah. Akan tetapi semenjak akhir abad kezsepuluh Masehi
terjadi perubahan besar dimana kaum wanita mulai memegang peranan yang
sama seperti laki-laki. Sehingga “patda massa Ini ‘bermunculan kaum wanita
yang beperan aktif | dalam_pemerintahan_dan Jpolitik\ seperti Khaizuran,
Ulayyah, Zubaidah dan Buran.”” Zubaidah adalah pujangga nasionalis yang
memiliki kecakapan danAba_kat yang luar biasa baik dibidang tarik suara
maupun permainan musik pada masa al-Mu’tasim. Selain Zubaidah masih
banyak lagi kaum perempuan yang aktif dalam menyokong kemajuan
kebudayaan dinasti Abbasiyah seperti Taqiya dibidang syair, Sholikhah

Shuda dalam bidang sejarah dan kesusasteraan.

% K. Ali, A Study of, hlm. 296-297., Karim, Sejarah Pemikiran, hlm. 171.
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Pembagian kelas masyarakat pada masa dinasti Abbasiyah tidak lagi
berdasarkan ras atau kesukaan, melainkan berdasarkan jabatan seseorang. Hal
ini sebagaimana menurut Gargi Zaidan, masyarakat Abbasiyah terbagi dalam
dua kelompok besar yaitu kelas khusus dan kelas umum. Kelas khusus terdiri
dari khalifah, keluarga khalifah (Bani Hasyim), para pembesar negara
(Menteri, gubernur dan panglima), kaum bangsawan non Bani Hasyim dari
Quraisy serta para petugas khusus baik tentara maupun pembantu istana.”®
Sedangkan kelas umum terdiri) <dari, ,para“seniman, ulama, pujangga,
cendekiawan (fukoha), saudagar dangenguasa buruh serta pelani.99

Posisi teratas dalam |tingkatan “soeialzditempati oleh khalifah dan
keluarganya, para pejabat pemnerintahan, keturunan Bani Hasyim dan orang
disekitar mereka. Kelompok terakhlir ini‘meliputi para prajurit dan pengawal
istana, sahabat dekat, para mawla, dan pembantu. Para pembantu tersebut
hampir semuanya " budak Vyang=-direKriit="secara / paksa=dari kalangan
nonmuslim,!®

Pada masa dinasti Abbagiyah/Khalifah, ‘para pdngeran, pejabat tinggi
hidup dalam kemewahan. Tarian dan musik menjadi hiburan, trend serta gaya

hidup bagi para pembesar kerajaan dan orang-orang kaya. Khamar adalah

hidangan yang juga terdapat dalam acara-acara sosial dan perayaan ulang

b Gargi Zaidan, Al-Tarikh Al-Tamaddun Al-Islami, Jilid V, (Bairut: Mansyurat Dar al-
Hayah, t.t.}, hlm. 537-539.

% Ibid, him. 550-563.

1% philip K Hitti, History of the Arab, alih bahasa R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi
Slamet Riyadi, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2006), him. 426
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tahun. Olah raga dan game seperti polo, catur, memanah, pacuan kuda dan
berburu menjadi kegiatan dan kesenangan pada masa itu, 1!

Para pembesar dan orang-orang kaya pada masa dinasti ini rata-rata
mempunyai budak yang sekaligus menjadi pelayan mereka. Banyak
sedikitnya budak yang dimiliki menjadi salah satu tolak ukur kekayaan
seseorang pada masa ini. Para budak adalah non muslim yang diperoleh dari

hasil rampasan atau tawanan perang. Pola hidup di Baghdad pada masa itu

dapat dikatakan penuh dengan’kemewahan damkemajuan.

. Kegiatan Keilmuan dan Kendisi:Sosial Ekonomi
Baghdad sebagai pusat kekudsaan dinasti Abbasiyah yang pada masa
itu juga termasuk pusat peradabar Islam/ Para khalifah dinasti Abbasiyah
pada periode awal sangat perhatian terhadap kemajuan ilmu pengetahuan.
Anak-anak perempuan mereka mendapat Kesempatan yang sama dengan laki-
laki dalam bidang pendidikan {terutama\dalam\bidang keagamaan). Meski
demikian penguasd “dan mdsyarakat -tidak--memiliki keinginan untuk
membimbing anak-anak perempuan agar bisa menempuh pendidikan yang
lebih tinggi. Mereka menganggap bahwa dunia pendidikan bukanlah
kebutuhan utama yang dibutuhkan oleh perempuan pada masa itu.
Kegiatan keilmuan mencapai kejayaannya pada masa Harun Al-Rasyid
dan Al-Makmun putranya hingga masa pemerintahan Mutawakkil.'”? Sebagai

sebuah negara yang besar walaupun wilayah kekuasaannya lebih sempit dari

101 K Ali., A Study., hlm. 297.
192 K arim, Sejarah Pemikiran, him. 180,
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kekuasaan dinasti Umayyah akan tetapi dinasti Abbasiyah lebih berhasil
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

Pada masa Al-Makmun keilmuan mencapai puncak kemajuannya
terutama dalam bidang penerjemahan baik itu kedokteran, falak
(perbintangan) maupun filsafat.'® Al-Makmun sebagai khalifah sekaligus
cendekiawan yang sangat besar perhatiannya terhadap ilmu pengetahuan pada
tahun 832 M mendirikan Bait al-Hikmah (rumah kebijakan) sebagai pusat
kegiatan penerjemahan dan kéilmuan.'® Bait A}Hikmah adalah sebuah pusat
pendidikan yang didukung deéngangperpustakaan yang besar dan memadahi
serta sebagai pusat berkumpulnyappara cendekiawan untuk melakukan
berbagai kegiatan ilmiah baikSpenegjemahan; penulisan karya-karya ilmiah
diberbagai bidang dan I:lenga‘jaran.IDS

Dalam bidang kedokteran _dan_filsafat, mereka tidak menghasilkan
karya yang cukup independen seperti dalam bidang kimia astronomi,
matematika dan geografi. Namun-dalam bidang hokum, teologi, filologi dan
bahasa, sebagai orang Aran_dan Muslim merekd bethasil mengembangkan
pemikiran yang orisinal. Banyak juga penerjemah yang memberikan
kontribusi baru dalam disiplin ilmu pengetahuan yang mereka geluti.ms

Minat orang Arab terhadap kedokteran diilhami oleh hadis nabi yang
membagi pengetahuan ke dalam dua kelompok, yaitu teologi dan kedokteran.

Oleh karenanya pada masa itu secrang dokter sekaligus merupakan ahli

13 Ibid, hlm. 176.

104 fpig.

105 Hasan, Al-Tarikh Al-Isiami., hlm. 402.
1 Hitti, History., him. 454
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metafisika, filosof dan sufi, maka dengan seluruh kemampuannya itu ia juga
memperoleh gelar hakim (orang bijak}. Dalam hal penggunaan obat-obatan
untuk penyembuhan, banyak kemajuan berarti yang dilakukan oleh orang
arab pada masa itu. Merekalah yang membangun apotek, mendirikan sekolah
farmasi dan menghasilkan buku daftar obat-obatan yang pertama. Para dokier
dikirim keberbagai daerah untuk memberikan pengobatan terhadap orang
sakit. Fakta-fakta inilah yang menunjukkan perhatian yang besar atas
kesehatan publik, yang pada niasa itulbelum dikenal di daerah lain.!”

Dalam kegiatan ilmiyah—parajcendekiwan yang mempunyai keahlian
dan kemampuan serta integritas kKeilmuan yang bagus di bait al-hikmah
mendapatkan gaji dari Negars,'® Selain bait lal-hikmah masjid-masjid di
Baghdad juga menjadi pusat/pembelajaran’dan) sekolahan bagi masyarakat.
Sehingga pada masa ini Baghdad menjadi pusat keilmuan dan peradaban
Islam bahkan duriia.

Pada masa dinasti ini~faham- M tazildh “yang bebas dan terbuka
mendapat dukungan|danvmenjadi landasan dasar dalam.perpikir. Akan tetapi
hal ini juga banyak ditentang oleh sebagian ulama-ulama pada masa itu
terutama pendapat yang mengatakan bahwasannya al-Qur’an adalah makhiuk.
Para khalifah mengambil tindakan tegas dengan memenjarakan dan mencopot

jabatan bagi para penolak faham ini. Diantara ulama yang dipenjarakan dan

7 Ibid,, him. 456.
18 Ipid,
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disiksa karena menolak faham ini adalah Imam Ahmad bin Hambal dan
Abdullah bin Nuh.'®

Perekonomian Dinasti Abbasiyah mulai meningkat pada masa al-Mahdi
dengan peningkatan di sektor pertanian (irigasi) dan peningkatan hasil
pertambangan seperti perak, emas, tembaga dan besi. Selain hal tersebut
perdagangan antara Timur dan Barat juga banyak membawa kekayaan bagi
Abbasiyah. Pada masa dinasti ini Baghdad, Bashrah dan Alexanderia menjadi
pusat kota perdagangan yang/Sangat rathai’dan maju.'!® Bashrah adalah salah
satu kota pelabuhan transit [yang @amaiydan_banyak dikunjungi oleh para
pedagang dari berbagai daerahidan‘Negara. Pélabuhan juga menjadi terminal
distribusi dan keluar masuknyabarang! !

Perdagangan, pertanian’ ‘dan industry menjadi profesi bagi masyarakat
pada umumnya. Pertanian pada_mnasa.ini_adalah_penyumbang pendapatan
Negara yang paling besar. Oleh karenanya para khalifah dinasti ini sangat
memperhatikan pertanian " deéngam=niembangin" sarana irigasi.Hasil dari
pertanian diantarannya “adalah ‘gandum’ dan’ kurina./fAdapun dalam bidang
industry menghasilkan kain linen di Mesir, sutra dari Syiria dan Irak, kertas
dari Samarkand. Sedangkan dalam perdagangan banyak diperdagangkan
barang-barang tambang seperti emas, perak serta perhiasan lain seperti

permata.

1 K arim, Sejarah Pemikiran., hlm. 174,
10 K. Ali, A Study., him. 298.
" Didin Saefudin, Zaman Keemasan Islam: Rekonstruksi Sejaram Imperium Dinasti

Abbasiyah, (Jakarta: PT. Gramedia Widiyasarana Indonesia, 2002}, hlm. 124.



46

Selain pajak, sumber pendapatan Negara yang lain adalah zakat yang
merupakan satu-satunya pajak yang diwajibkan atas setiap orang Islam. Zakat
dibebankan atas tanah produktif, hewan ternak, emas dan perak, barang
dagangan, dan harta miluk lainnya yang mampu berkembang, baik secara
alami maupun setelah diusahakan. Semua uang orang Islam yang telah
terkumpul akan disalurkan oleh kantor perbendaharaan Negara untuk
kepentingan orang Islam itu sendiri. Yaitu untuk orang miskin anak yatim,
musafir, sukarelawan dalam perang suei/dan para budak serta tawanan yang
harus ditebus. Sumber pendapatan lginnyajadalah pajak dari bangsa lain, uang
tebusan, pajak perlindungan dari pajakmon maslim. Oleh khalifah uang-uang
tersebut akan digunakan untuk membayar tentara memelihara masjid, jalan
dan jembatan, serta untuk kepentingan wmium jmasyarakat Islam.!"? Hal ini
sebagaimana yang _dikatakan oleh Lombard bahwa khalifah Al-Wasiq
menyumbangkan dana sebesar. 500.000 dinar yang setara dengan 25 ribu
gram emas untuk membangun ‘pasar Al-Karkh' di distrik Baghdad yang
hangus terbakar.'"?

Kekuasaan kerajaan yang sedemikian luas dan tingkat peradaban yang
tinggi itu dicapai dengan melibatkan jaringan perdagangan internasional yang
luas. Para pedagang paling awal adalah orang Kristen, Yahudi, dan pengikut
Zoroaster, tetapi pada masa belakangan digantikan oleh orang arab Islam,

yang lebih suka berdagang daripada bertani. Pelabuhan-pelabuban seperti

"2 Yy, History., hlm.399.
13 Maurice Lombard, The Golden Age of Islam, (Amsterdam: North Holland Publishing

Company, 1975), him. 116.
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Baghdad, Bashrah, Siraf, Kairo, dan Iskandariyah segera semakin
berkembang menjadi pusat-pusat perdagangan darat dan laut yang aktif.'!*

Selain bidang perdagangan, pada awal pemerintahan Dinasti Abbasiyah
bidang pertanian juga mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini
dikarenakan pusat pemerintahannya berada pada wilayah yang sangat subur
yaitu ditepian sungai yang bernama Sawad. Para penguasa dinasti Abbasiyah
menyadari bahwa pertanian merupakan sumber utama pemasukan Negara,
dan karena pengolahan tanali hampir Sepénuhnya dikerjakan oleh penduduk
asli, yang statusnya mengalami pefingkatan(pada masa dynasti ini. Lahan-
Iahan pertanian yang terlantar dan ‘desa=idésa yang hancur diberbagai wilayah
kerajaan diperbaiki dan dibangun kembali secara bertahap.

Tanaman asli Irak terdiri danj gandum, padi, kurma, wijen, kapas dan
rami. Ditepian sungai Sawad juga menghasilkan jenis buah dan sayuran yang
tumbuh di daerah panas maupun dingin. Wilayah Irak dan Mesir merupakan
negeri penghasil pertanian™terkaya,” dan “meérupakan penyumbang pajak

terbesar bagi kerajaan."*®

Dinasti Abbasiyah selain berhasil mengembangkan keilmuan diberbagai
bidang juga berhasil memajukan sektor ekonominya baik melalui pertanian,
industry maupun perdagangan. Sehingga Baghadad menjadi pusat lalu-lintas
perdagangan para kafilah-kafilah dagang dari berbagai Negara dan daerah dan

menjadi kota paling ramai pada zamannya.

"M Witi, History., him. 428.
13 7bid, hlm. 438.
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D. Karakteristik Pemikiran Ibnu Abi Al-Dunya Tentang Kepemilikan
Harta.

Ibnu AbT Al-Dunya sebagai seorang ulama yang mengkaji tentang
kepemilikan harta dalam Islam sebagaimana yang dapat penulis temukan
mempunyai beberapa pokok pemikiran tentang kepemilikan harta individu
dan pendistribusiasnnya. Adapun karakteristik pemikiran Ibu AbT Al-Dunya
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Definisi Kepemilikan

Kepemilikan harta kekayaan'diydunia ini tidak lain hanyalah sebuah
titipan Allah Swt. kepada manusiajKarera manusia diberikan tugas oleh
Allah Swt. untuk menjadi wakilnya di muka bumi ini.''® Kepemilikan
harta adalah kepemilikar,atas sestatu(baik berupa benda (al-‘gin) atau
jasa (al-manfa’ah) dengan cara yang masyru’ (legal sesuai syari’at) dan
secara individu berhak untuk menggunakannya secara masyru’ serta
berhak mewakilkan " Kepada= seseorang “dalam penggunaan dan
pemanfaatannyal.117 Dalm‘ hal [ini seorangypemilik harta mempunyai
kebebasan untuk memanfaatkan dan menggunakan harta tanpa adanya

campur tangan dari orang lain.

2. Legalitas Kepemilikan
Sesungguhnya Allah Swt. ketika menjadikan manusia sebagai

khalifah-Nya di muka bumi ini telah memberikan segala sesuatu yang

U6 Thnu AbI Dunya, Is/ah., hlm. 82.
U7 rhid, him 83.
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dibutuhkan oleh manusia. Hal ini demi kesuksesan dan kelancaran
manusia dalam menjalankan tugasnya tersebut, sebagaimana firman
Allah Swt.:
18 629 0y 23a) ) 0¥ ST EELS s
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku”.

Allah Swt. tidak dengan begitu saja menjadikan manusia sebagai
wakil di muka bumi, melainkan Allah Swt. telah memberikan bekal bagi
manusia. Bekal tersebut adalahyberupassumber daya alam yang berlimpah
dan telah ada dimuka bumni ini. Manusia snempunyai otoritas yang tidak
terbatas untuk mengelold, memanfaatkan-dan melestarikan sumber daya
alam yang telah Allah Swt. anugerahkan sesuai dengan petunjuk dan
batasan-batasan vang telah ditetapkan oleh Allah Swt. melalui para Nabi
dan Rasul-Nya.

Pada hakekatnya.manusia tidak.memiliki harta, kekayaan ataupun
sumber daya alam yang ada di muka bumi. Harta kekayaan pada
dasarnya adalah milik Allah Swt. yang dititipkan kepada manusia dan
manusia hanya sebagai wakil-Nya. Sehingga pada hari akhir nanti
manusia akan dimintai pertanggung jawaban atas apa yang telah Allah

titipkan kepada mereka, hal ini sebagaimana firman Allah Swt.:

118 (33, Ad-Dzariyat (51): 56.
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Artinya:“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang
kenikmatan {yang kamu megah-megahkan di dunia itu).”

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Islam mengakui
kepemilikan harta kekayaan individu dengan cara yang telah digariskan
dan diatur oleh syari’at-Nya, dan manusia akan diminta pertanggung
Jjawaban atas setiap harta yang telah didapatkannya tersebut. Hal ini juga

sebagaimana hadits yang dikutip Tbnu Abial-Dunya sebagai berikut:

8 Ao o (o g B A A o )
O et o A e pTdt W | S e ke Gl o o
ke iy Ade T o S Jgey J6 106 caas
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Artinya: Ibrahim bin Al-Munzar Al-Hazami menceritakan kepada kami,
dari Mutin [bifIsaAl-Nakha'i,"dari’ Abdillah bin Sulaiman bin
Abi Salamalr'dafi Mw’az bin"Abdillah dari Abdillah bin Khubaib
dari pamannya, ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “ tidak
ada masalah dengan kekayaan bagi (orang-orang) yang bertaqwa
kepada Allah Azza wa Jalla, dan kesehatan bagi (orang-orang)
yang bertaqwa kepada Allah Azza wa Jalla lebih baik dari
kekayaan, dan kebersihan jiwa adalah bagian dari nikmat (yang
dikaruniakan Allah SWT.)”

Dan juga pada hadits yang lain:

119 3S, At-Takatsur (102): 8.
120 Thnu AbT al-Dunya, Islah, bab fadl al-Mal, hadis no.44, him. 164-165
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Artinya: Said bin Muhammad Al-Jarami menceritakan kepada kami, dari
Yahya bin Abu Tumailah dari al-Husain bin Wagqid dari
Abdillah bin Buraidah, ia berkata: Nabi Saw bersabda: “
Kemulyaan penghuni dunia adalah ketika mereka mendapatkan

harta.”
Dari kedua hadisg”yang diriwayatkan cleh Ibnu Abi al-Dunya
tersebut dapat dipahami: bahwa Islam~membolehkan seseorang untuk
mengumpulkan harta Kekayaan denganzlasar taqwa kepada Allah Swt.

Karena dengan harta kekayaan seseorang mendapatkan kemuliaan di

dunia.

3. Cara-cara-Memperoleh Kepemilikan
Menurut Ibnu Abz dl-Dunya-ada/dud ‘cara untuk memperoleh harta
kepemilikan (almilkiyah() yarig, diakui“secara/masyru’, adapun kedua

cara tersebut adalah sebagai berikut:

a. Cara Langsung (Tharig Mubdsyir)
Cara langsung adalah suatu cara yang ditempuh atau digunakan
manusia sebagai usaha untuk memperoleh kekayaan secara legal.
Kekayaan tidak akan didapatkan melainkan dengan kerja dan

kesungguhan pribadi atau individu.'?

12! 1bid, hadis no.45, him. 165.
12 Tbnu AbT al-Dunya, Islah., hal. 84
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Usaha manusia ini bisa berupa bekerja dengan mendapatkan
imbalan seperti menjadi karyawan di pabrik, bank, pertanian, dan
juga dapat berupa perdagangan. Islam sangat mendorong dan
mengapresiasi umatnya yang selalu bekerja dalam rangka
mendapatkan kepemilikan individu. Hal ini sebagaimana sabda Nabi

Saw. yang diriwayatkan oleh Abi Abdillah Al-Basari:

OF hene ot e f A o B o Gl o Jles G
toden 3 4l i Lo ) 58| B 16 s pdt Al e
o eyl ol s IS RS0 - Ul b (0 )
128 (2 e —Jz-;}r——fu\ b I b
Artinya: Amar bin Nasr.nénceritakan kepada kami, dari Bagiyah bin
Al-Walid dari*“Suwaid ' bin~Said dari Abi Abdillah Al-
Bashari, ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “barang
siapa | kelelahankarefia ffiengarirreseki §ang halal, maka
Allah‘akan/senantiasa meridhainya’™
Mengamati saldhpsatu béntuk kekayaan yang ada, baik adanya
secara alami seperti jafut, [Ataupun. ada.karesia, diusahakan manusia
seperti roti dan mobil. Maka nampak jelaslah bahwa untuk
memperolehnya dibutuhkan usaha (kerja) tertentu. Dan diantara cara
untuk memperoleh harta kekayaan secara langsung menurut Ibnu
Abi Al-Dunya adalah dengan berdagang, bercocok tanam dan

berwiraswasta sebagaimana sabda Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu

Abi al-Dunya sebagai berikut:

123 Ibid. bab al-ihtiraf, hadis no. 207, hlm. 242.
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Artinya: Abdurrahman bin Sholih menceritakan kepada kami, Amru
bin Hasyim Abu Malik Al-Janabi meceritakan kepada kam
dari Juwaibir dari Al-Dhohak dari Ibnu Mas’ud, ia berkata:
Rasulullah Saw. bersabda: “ (Datangnya) rejeki (kekayaan)
itu ada duaspuluh, pinfu, sémbilan belas pintunya adalah

bagi pedagarg dan bagi pengtajin.”

b. Cara Tidak Langsung/{ Tharig GhairMubasyir)

Cara tidak langsung adalah sudatu kekayaan yang didapatkan
atau dimiliki oleh seseorang ‘tanpa membutuhkan usaha individu
tertentu. Adapun yang termasuk-cara-ini adalah hak seseorang untuk

123, Wifisan merupakan

mendapat nafkah, dan [jiiga harta Warisam.
bentuk pengakuan Islam terhadap kepemilikan harta individu dan
juga merupakan bentuk kebebasan yang diberikan untuk umat
manusia. Hal ini'dapat dilihat derigan diperbolehkannya wasiat bagi
seseorang. Seseorang boleh memberikan wasiat kepada siapa saja
selama tidak melebihi sepertiga dari harta warisannya. Adapun

tentang hak waris telah diatur dalam al-Qur’an, Allah Swt.

berfirman:

124 Ibid, bab al-ihtiraf, hadis no. 212, hlm, 244-245.
125 Ibnu AbT al-Dunyi, Islah,hal. 86.
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Artinya:“Allah Swt. mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian
harta pusaka untuk) anak-anakmu. yaitu : bagian seorang
anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan
dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan...”

Pada dasarnya [slam sangat memperhatikan tentang pembagian
harta warisan. Hal ihi agar tidak terjedi perselisihan diantara ahli
waris. Islam telah meletakkan gawa lid al-mirats sebagai aturan atau
tata cara pembagian;warisan..Dalam| gawd'id al-mirats masing-
masing ahli waris mendapatkan haknya sesuai dengan pembagian
yang telah ditentukan--(disyarfatkan)/[oleh Allah Swt.'”” Hal ini
sebagaimana firman Allah Swt.:

- - S A =2 8 A _ .G y T AR 5
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Artinya:“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah Swt. barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya,
niscaya Allah memasukkannya kedalam syurga yang
mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di
dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar. Dan
barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya dan
melanggar  ketentuan-ketentuan-Nya,  niscaya  Allah

126 ()S. An-Nisa’[4]:11.
127 Ipid, hal. 87.
128 ()S. An-Nisa [4]:13-14.
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memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di
dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan™.

Dan juga dalam hadis Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Sa’ad

bin Wagas tentang warisan sebagai berikut:

oA oo e e s oy Olde Wi dazs ).;T L
129 (M 05iiSy Wl pge s OF o pot cslitl Wy U5 0} ))

Artinya: Abu Haisamah mengeritakan| kepada kami, Sufyan bin
Ubainah mengceritakan kepada kami dari Al-Zuhri dari Amir
bin Sa’ad dari Ayahnya bahwasanya Nabi Saw. bersabda
kepadanya: “Jika engkau méninggalkan ahli warismu dalam
(keadaan) kaya, lebih|baik -dari pada membiarkan mereka
dalam (keadaansmembutuhkan) bantuan orang (untuk
memenuhi kebutuhaunya)’.

Tataheafd ‘pembagianrdalafi “qewa@’id pq!-mirats inilah yang
membedakan antara-gsyari’at agama Islam dengan undang-undang
lainnya di dunia. Hal ini bisa dilihat dalam faham komunis yang
mengharamkan ' adanya“harta wafiSan."Begitupula faham kapitalis
yang memberikan kebebasan tanpa batas kepada pemilik harta untuk
memberikan harta peninggalannya dan berwasiat kepada siapa saja
yang disukainya. Dalam beberapa kasus bahkan harta warisan
tersebut diberikan kepada hewan, seperti halnya yang tetjadi di

Eropa dan Amerika. Selain itu, ada juga yang memberikan harta

warisan hanya kepada anak tertua, atau harta warisan khusus untuk

129 Thnu AbT Dunya, Jslah, bab tirkat, hadis no.416., him. 342.
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saudara-saudara terdekat yang dipilihnya saja. Namun Islam tidak
demikian, [slam mensyariatkan agar harta warisan tersebut untuk
dibagikan kepada orang-orang yang berhak sesuai ketentuan dalam
qawd’id al-mirats. Hal ini dalam rangka menghindari munculnya
benih-benih perselisihan diantara anggota keluarga, karena cara
pembagian yang adil sesuai syariat agama Islam.'*

Ditambahkan pula oleh Tagyuddin an-Nabhani, bahwa harta
pemberian negara yang-diberikan kepada rakyatnya dan harta yang
diperoleh oleh seseorang /dengan-tanpa mengeluarkan harta atau
tenaga apa pun (hihbah/ hadiah), juga termasuk harta kepemilikan
yang diperoleh dengan cara yang tidak langsung.'®!

Islam mewajibkan [amatnya untuk bekerja atau berusaha untuk
memperoleh harta yang berkah. Dengan harta tersebut mereka dapat
memenuhi “kebutuham= hidupnya " dan“ mengaftarkannya pada
kebahagian. Hallini.Sebagaimana yang\dikehendaki Allah Swt. yang
selalu menganjurkan{umatfiya untuk-bekegja\dengan baik dan halal.
Dengan harta yang berkah umat Islam dapat melaksanakan zakat,
berinfaq, melaksanakan ibadah haji, sehingga manusia dapat
melaksanakan tugasnya sebagai khalifah di bumi. Rasulullah Saw.

dalam sebuah hadisnya mengatakan bahwa bukanlah sebaik-baik

kalian (orang) yang meninggalkan dunianya untuk mengejar

' Ibid, hal. 88.
3! Taqyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi., hal. 73.
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akhiratnya, dan tidak juga yang meninggalkan akhiratnya untuk

mengejar dunianya sampai mendapatkan sesuatu darinya.132

4. Faktor Pendorong Memperoleh Harta Kepemilikan.

Harta kekayaan adalah salah satu alat untuk mendukung fungsi
manusia di muka bumi ini. Kehidupan manusia tidak berjalan lancar dan
tidak mudah kecuali dengan harta yang dapat mempermudahnya untuk
memenuhi keinginannya/” HalSini/sangat ‘lazim bagi manusia sebagai
khalifah di muka bumi |ini yarig mempunyai fitrah menyenangi serta
condong pada kenikmatan;darkemudahan-dalam kehidupanya dari pada
kesusahan dan ketidaknikmatan. Dari berbagai naskah yang terdapat
dalam karya Ibnu Abi ral-Blunya-dapat”disimpulkan ada dua faktor
pendorong kepemilikan yakni:

a. Faktor Khusus
Faktor khusus ‘adalah-manfaat’ yang diperoleh dari harta yang
didapatkan kembali kepada individu pemilik/hasta tersebut, baik hal
tersebut berhubungan dengan urusan agama ataupun dunianya.133
Adapun diantara faktor khusus tersebut sebagaimana menurut Ibnu
Abi Al-Dunya dalam kitabnya adalah sebagai berikut:

1) Kesungguhan Dalam Bertaqwa Kepada Allah Swt.

Hal ini ditunjukkan oleh seorang Muslim dengan

melaksanakan kewajibannya sebagaimana yang telah diwajibkan

13 1bnu Abi al-Dunya, siah.,hal, 87.
133 Ibid, hal. 89.
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oleh Allah Swt. Ada beberapa ibadah yang membutuhkan harta
untuk melaksakannnya, semisal menunaikan =zakat dan
melaksanakan ibada haji. Hal ini akan mendorong seorang
Muslim untuk bekerja agar mendapatkan harta yang berkah
sehingga dirinya dapat melaksanakan ibadah tersebut."** Hal ini
sebagaimana perkataan Abdurrahman bin Auf yang

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya sebagai berikut:

CeS o c:-fi' L.‘J_)L_..Li on .:)JL:LI 2 ( ..LP'-T) Jrity ‘,-_IT LS
B PN o QN W |
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Artinya:“Abu Ja’far| (Abmad)-bin Al-Harits bin Al-Mubarak
menceritakan kepada kami dari seorang syekh dari
Quraisy, ia berkata: Abdurrahman bin Auf berkata:
$Wahai/Habbaza. AlMal, ‘pada/dasarnya (dalam harta
keékayaan) ™ftu “(add) " hubungan ““kerabat, dan

mendekatkan dirika pada Tuhanku Azza wa Jalla.”

2) Tidak Membutuhkan Orang Lain

Tidak membutukan orang lain yang dimaksud disini ialah
tidak membutuhkan bantuan harta orang lain atau belas kasih
orang lain. karena membutuhkan belas kasih harta orang lain
merupakan bentuk dari suatu kerendahan dan kehinaan. Seperti
halnya sabda Nabi Saw. “ tangan di atas lebih mulia dari pada

tangan di bawah”. Seseorang yang memberi jauh lebih baik dan

mulia dari pada orang yang meminta-minta. Seorang mukmin

13 Jbid, hlm. 90.
185 fbid, hlm. 190
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yang memiliki pendirian seperti itu jelas akan sel
berusaha untuk mendapatkan harta yang berkah. "
Hal ini juga sebagaimana perkataan Ibn

diriwayatkan oleh Ibnu Abi al-Dunya:

Cf Ogear e ‘LSM‘ Y N _,.J ‘_95'.1:- Wy
T o Syriesd Ul el 3 L ) e ef of

Menolong Orang-Lain

Menjalin | tali “ysilaturghim | sebagaimana
diperintahkan oleh al-Qur’an dan hadis juga dite.
kitab fislah al-Mal”| Menjalin|tali silaturahim m
satu faktor yang mendorong manusia untuk
menghasilkan hartayang berkah. Karena dengan
Muslim dapat‘membantu/orang'laift yang tertimp.
ini sebagaimanal perkataam= Said | bin, Mu

diriwayatkan oleh Ibnu Abt al-Dunya.'®

b. Faktor Umum

Faktor umum adalah setiap manfaat yang diper

akan kembali kepada masyarakat umum. Islam d

rahmat bagi seluruh alam yang mengatur segala o

kehidupan umat manusia. Syariat Islam datang u

%8 Ibid, hal. 91.
7 Ibid, Bab al-Faqr, hadis no. 461. him. 360.

138 Ibid,
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seluruh penghuni di muka bumi ini. Oleh karenanya ajaran agama

Islam memegang prinsip keadilan bagi seluruh umat manusia.

Diantara faktor umum pendorong mendapatkan harta kepemilikan

ialah:

1) Seruan ajaran agama Islam untuk selalubekerja dan semangat
menjalani hidup di dunia.

Islam telah mengibaratkan manusia sebagai mukaliaf atau
satu-satunya makhlik| yang dibéri tanggung jawab untuk
mensejahterakan-bumif Manusiajsebagai khalifah satu-satunya
di bumi ini dan tidakyadagmiakhluk lain yang diberikan beban
tersebut kecuali; manusia. Qleh karenanya, Allah Swit.
menganugerahkan pada ‘difii | mantisia segala sesuatu yang ada
didalam perut bumi maupun di atasnya. Dalam hal ini manusia
diaffjurkan  untuk memanfaatkan dan menggunakan segala
sesuatu yang ‘telah ‘Adlal "Swt. bérikan dengan bekerja secara
bersungguh-sungguh. JAnjurafii-bekerja secara sungguh-sungguh
ini sebagaimanaperkataan Ibnu Umar ra.yang diriwayatkan oleh

Ibnu Abi al-Dunya:

Jif djuﬁ lad siae _,.gT Lo LLSAL:H das oy darw Wi

ZNJ&‘MJG"JUcOM1Cﬁ&i.&,&yc@L§M

139_1.).5‘- L:-",—E d,btfdl;ﬁy J‘““" b cLLvi J..gu' JJ@.‘.‘L:‘JJ s_"‘.JJ:-‘

139 Ibid, bab fadl al-mal hadis no. 49, him. 168.
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Artinya: Said bin Muhammad Al-Jarimi menceritakan kepada
kami, Abu Ubaidah Al-Hadad menceritakan kepada
kami dari Abi Bakar Al-Kulaibi dari Abdillah bin Al-
‘Izan, dia berkata: Abdullah bin Umar ra. berkata:
“Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau
hidup abadi, dan berbuatlah untuk akhiratmu seakan-
akan engkau akan meninggal besok.”

Perkataan tersebut juga menunjukkan bahwa Islam
memerintahkan umatnya untuk selalu memelihara, membangun
dan memakmurkan dunia di setiap zaman dan tempat. Amal
perbuatan manugia di ‘muka/bumi adalah sebagai jembatan yang
mengantarkannya-pada’ kehidupdan akhirat dan bagi umat Islam
hal tersebut adalah sebagaispemacu dalam bekerja

2) Bekerja sebagai [ibadah

Islam mefijadikan-pekerjaan (bekerja) sebagai bentuk
salah satu bentuk ibadah kepada Allah Swt. Allah Swit.
senantiasa meridhoi hamba-hamba-Nya yang kelelahan dalam

mencari rezeki yang'halal Hal ini\Sebagaimana hadis Rasulullah

saw. yang diriwayatkan oleh Ibfiu Abi alDunyd sebagai berikut:

cwaayoﬁcgﬂld@LﬁbcrﬁJJwéb
5 ade B o S Jy ) JB 16 wgpedl S ds G e
5 g o doe 1S L s — Uly b (0 )

10 15id, bab al-ihtiraf hadis no. 207 dan 208, hlm. 242-243.



62

Artinya: Amar bin Nasr menceritakan kepada kami, dari
Bagiyah bin Al-Walid dari Suwaid bin Said dari Abi
Abdillah Al-Bashori, ia berkata: Rasulullah Saw,
bersabda: “barang siapa kelelahan karena mencari
reseki yang halal, maka Allah akan senantiasa
meridhainya”.
5. Pendistribusian Harta
Islam adalah agama yang mengatur segala segi kehidupan manusia
termasuk mengatur tentang distribusi harta. Distribusi harta dalam Islam
lebih menekankan kepadd keadilan’dan kemaslahatan bagi umat manusia.
Distribusi dalam Islam juga meighindarkan dari kensenjangan sosial dan
menjauhkan dari sifat-sifat buruk, yang bisa timbul akibat tidak adanya
rasa peduli terhadap sekitdr. Berdasarkan penelaahan terhadap karya Ibnu
Abl Al-Dunyd, menuratiyd | Negara | hagus berperan dalam proses
pendistribusian harta. Adapun bentuk peran Negara tersebut menurutnya
adalah pengaturan terhadap kepemilikan individu, selain itu menurutnya
harta dapat distribusikan‘dalamrbentuk'sebagat berikut:
a. Membantu Keluarga Dekat.

Keluarga adalah bagian dari setiap manusia yang paling dekat
hubungan dan ikatan darahnya. Dalam hal pendistribusian harta
Islam menganjurkan untuk mengutamakan membantu keluarga
terdekat terlebih dahulu. Islam lebih menyukai orang yang
meninggalkan (memberi modal) anak keturunan dengan

kekayaannya dari pada meninggalkan mereka dalam keadaan

membutuhkan bantuan orang lain.
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Warisan adalah salah satu bentuk kebebasan dalam
pendistribusian harta. Bentuk kebebasan dalam warisan adalah
wasiat yang boleh diberikan kepada siapa saja tapi jumlahnya tidak
boleh lebih dari sepertiga harta warisan. Hal ini menunjukan bahwa
keluarga terdekat adalah yang utama untuk menerimanya. Hal ini
sesuai dengan hadis Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Sa’ad bin

Abi Waqos sebagaimana berikut:

R «WSa 5 s o Olie Wi (dedos _,J Lo
1) 6 gy ide @l Lo (I 0f cal oo cnns
M1 (A 05 tle o ge s 0T ot csliil iy A5 Oly)
Artinya: Abu Huitsaimahl menceritakan kepada kami, Sufyan bin
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Al-Zuhri, dart
Amir bin Sa’ad dari Ayahnya, bahwasanya Nabi Saw.
bersabda\, Kepadanya: “=JiKal| “edgkati.. meninggalkan
keluargamu dalam ‘keadadfi kaya itu lebifi“baik dari pada
engkau mefiinggalkans mereka dalam keadaan (miskin)

membutuhkan’bantuatr(menjadi'beban) orang lain.”

b. Membantu Tetangga

Tetangga adalah komunitas yang terdekat dengan lingkungan
seseorang setelah keluarganya. Maka Islam juga menganjurkan
untuk berbagi dalam kebaikan dan kesenangan. Hal ini dalam rangka

mencegah dan menghindari sifat-sifat buruk yang dapat terjadi

sepertt iri, dengki dan lainnya.

UL rbid, hadis no.416., him.342.



64

Nabi Saw. dalam sebuah hadisnya menganjurkan apabila
seseorang membeli dan memasak daging (gulai) hendaknya
dibagikan juga kepada tetangganya.'*? Apabila daging tersebut tidak
mencukupi maka perbanyaklah kuahnya dan dibagikan kepada
tetangga.'*® Hal ini menunjukkan bahwa Islam sangat memperhatian
hubungan antar sesama manusia khususnya hubungan bertetangga.
Selain itu Zakat adalah sebagai salah satu perintah Allah Swt. yang
harus dilaksanakan,eleh sefiap, mustim. Zakat harus dibayarkan oleh
mereka yang mempunyaigdiata dasi;sudah mencapai nisab maupun
haul. Zakat, infak|dan shedageh merupakan bentuk distribusi harta
kekayaan dari orang kaya kepada’orang miskin. Zakat, infak dan
shodaqoh berfungsi untuk/embdnty/dan meringankan umat muslim
yang kekurangan dan tidak mampu. Zakat, infak dan shodaqoh
adalah.sakahsatu ‘sumber-pendariaan jaminaf social’yang merupakan
bentuk kepedulian,sosial bagi-sétiap\nstislim terhadap sesamanya.

c. Keadilan DistriBisi

Kesenjangan taraf hidup antar masyarakat setidaknya
disebabkan oleh ketidakadilan dalam distribusi kekayaan. Ibnu Abi
al-Dunya dalam kitabnya Islah ai-Mal menjelaskan sebab-sebab
terjadinya ketidakadilan tersebut. Diantara sebab-sebab tersebut
adalah adanya perilaku monopoli dan penimbunan yang dilakukan

oleh sebagian orang yang menyebabkan orang lain tidak mendapat

42 Ibid, hadis no.161-164, him. 221-223.
43 Ibid.
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kesempatan yang sama untuk memperolehnya. Adapun diantara
bentuk keadilan dalam distribusi sebagaimana yang dijelaskan oleh
Ibnu AbI al-Dunya adalah pelarangan kedua perbuatan tersebut
diatas yaitu monopoli dan penimbunan.
1) Larangan Monopoli
Islam adalah agama yang selalu mengarahkan dan
mendorong kemajuan umat manusia, dan memerintahkan
umatnya untuk/selalu_berakhlak mulia. Memonopoli suatu
barang yang menyangkuit hajat hidup orang banyak merupakan
perbuatan yang,; sangat gmembahayakan bagi kehidupan
bermasyarakat. | Monopoli barang dapat menyebabkan iri,
dengki, dan kemarahan--di||antdara masyarakat. Islam sangat
mengharamkan perbuatan tersebut, sebagaimana Allah Swt.

berfirman:

<
7

P I G 1] uua,Jurg:urﬂ 113?6\13
AT ,.Nuu,,LfJTJ,,I La_.JsijLL_—:LJ

144

oy

@

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang
bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu Mengetahuj™.

14 ()S. Al-Baqarah [2]: 188.



66

Dan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Umar bin
Khattab juga dikatakan bahwa monopoli adalah perbuatan
terlaknat.'*®

2} Larangan Penimbunan

Maksud dari penimbunan di sini ialah, harta yang
dikumpulkan, disembunyikan, dan tidak dikeluarkan dari
penyimpanan harta tersebut baik itu zakat maupun shodaqoh.
Sebagaimana Alldh Swt. berfirman, yang artinya:

Artinya; “Wahai- orang-ofang yang beriman! Sesungguhnya
sebagian hesarfdari orang-orang alim (Yahudi) dan
rahib-rahibw{Nastani) Tereka benar-benar memakan
harta | 'orang | dengan,’jalan bathil dan (mereka)
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan
orang-Orang<yang-menyimpan emas dan perak dan
tidak ~menginfakkannya di jalan Allah, Maka
beritahukanlah-kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) adzab yang pedih. (Ingatlah) pada hari
ketika/ emas | _dan (peraKdipapaskan, dalam neraka
Jahannanr-lalu dengan fitu” (emas*dan” perak)disetrika
dahj, gtambung s dan, punggung mereka (seraya
dikatakan) _kepada\ meréka: "Inilah harta bendamu
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka
rasakanlah (akibat dari) apa yangkamu simpan jtu»148

Hikmah dari diharamkannya penimbunan ialah, karena
perbuatan ini sangat jelas akan merusak harta benda. Perilaku
penginvestasian dan pengedaran barang hanya untuk mencari
keuntungan pribadi serta hanya akan membuat keburukan dan

merugikan orang lain. Dengan penimbunan maka tidak ada

peredaran barang yang dapat menggerakkan, meningkatkan

145 hnu AbT Dunya, Is/ah, hadis no. 262, hlm. 268.
146 Al-Qur'anul Karim Terjemah Tafsir Per Kata, QS. At-Taubah [9]: 34-35,(Bandung:

Sygma Publishing, 2010), him.192.
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perekonomian masyarakat luas serta mengantarkan pada
kesejahteraan dan kemakmuran. Namun apabila barang tersebut
ditimbun hanya akan menghalangi masyarakat untuk
memanfaatkan barang timbunan tersebut dengan maksimal dan
seefisien mungkin. Sehingga penimbunan sama sekali tidak
memberikan kebaikan dan manfaat yang dapat dirasakan oleh
semua orang.""’

Penimbusiagn dalam Islam adalah sebuah perilaku tercela
dan dosa yang ‘pelakunya jakan’dibalas dengan hukuman oleh
Aliah Swt. Begitulainlslam dalam mengatur perekonomian
umat, yang sangat mementingkan kemakmuran dan kemajuan
hajat hidup orang banyak serta melarang dan mencela perbuatan
yang ,dapat, merugikan..dan_.menimbulkan bahaya bagi yang

lainnya.

6. Cara Pengentasan Kentiskinan
Dalam kitabnya Islah al-Mal Tbnu AbI al-Dunya mengajak kaum
Muslim untuk berhijrah dari jurang kemiskinan ke lembah kemuliyaan
atau kekayaan (menjadi orang kaya). Harta juga berfungsi sebagai sarana
untuk mengurangi kemiskinan. Berikut beberapa cara dari Imam Ibnu

Abi al-Dunya agar umat Islam terhindar dari jurang kemiskinan:

147 | ihat, Tbnu Abi Dunya, Is/ah, hadis no.34, hlm. 158-159.
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Ajakan Islam untuk selalu merasa cukup (gond 'ah).

Islam sendntiasa menganjurkan umatnya untuk hidup
berkecukupan dan memiliki harta kekayaan. Di sisi lain, Islam juga
mengajak umatnya untuk selalu merasa gona’ah (merasa cukup)
akan harta kekayaan yang berhasil dikumpulkan dan dimiliki. Dalam
sifat gond’ah terdapat banyak sekali manfaat bagi agama dan juga
bagi kehidupan umat manusia di dunia. Berikut manfaat dari rasa
gond’ah:

1) Rasa gona’ah |tnembantu manusia untuk selalu taat kepada
Allah SWT.

Bentuk ketaatan' 'kepada> Allah Swt. adalah dengan
melaksanakan perintahNya dan_menjauhi larang-laranganNya.
Dengan memiliki rasa gond@’ah sehingga manusia akan mudah
untuk membayarkan zakat dan shodah yang keduanya
merupakan baktrkétaatsh mandusia kepada Allah Swt. Hal ini
bisa dilihat| dari‘para sahabat.yang/selalu bekerja dengan
sungguh-sungguh untuk memperoleh harta kekayaan dan
berlomba-lomba dalam berinfag dijalan Allah. Dalam hal ini
sebagaimana perkataan Muhammad bin  al-Munkadir
yangmengatakan nikmat pertolongan untuk agama adalah
kekayaan, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Al-

Dunya sebagai berikut:
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IJU ‘J'&;'UL'J'! MU‘; QEB}M

Lt e Ogall o

2) Qon#’ah sebagai sarana jihad.
Islam mengibaratkan bekerja sebagai salah satu hal yang
di syariatkan dalam agama dan hal ini adalah wajib bagi setiap
Muslim. Maka IslamSheninggikan derajat orang yang bekerja
dengan cara yang baik untuk miencari rezeki yang halal seperti
halnya derajat orang ‘yangyperniad. Hal ini sebagaimana hadis

yang diriwayatkan oleh Ibnu Umart

ot ptlST e el G BBl el W
wﬂiw&‘ycr&a‘ychoﬂwﬁy‘a@ﬁ
JL; P.La k)
M9 (Gl py slag 2l & cpdd eV Baall = ))
Artinya: Ismail bin Asad menceritakan kepada kami, Katsir bin
Hisyam menceritakan kepada kami dari Kultsum bin
Jusyin dari Ayub dari Nafi’ dar Ibnu Umar dari Nabi
Saw, beliau bersabda: ”Seorang pedagang muslim yang
jujur dan amanah bersama para syuhada di hari
qiyamat.”
3) Kemiskinan menyebabkan kekufuran.

Islam memerintahkan umatnya untuk bekerja dan

memperoleh harta kekayaan sebagai sara keluar dari jurang

M8 Ipid hadis no. 58, him. 172.
9 1bid, bab al-ihtiraf hadis no. 213, him 245.
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kemiskinan. Kemiskinan menyebabkan manusia tidak dapat
melaksanakan perintah-perintah Allah Swt. secara maksimal.
Kemiskinan juga dapat mengantarkan manusia untuk melakukan
kekufuran dengan menempuh segala macam cara untuk dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya bahkan terkadang rela
menggadaikan keyakinannya demi mendapatkan sesuap nasi.
Hal ini sebagaimana sabda Nabi Saw. dalam sebuah

hadisnya yang diriwayatian oleh Anas bin Malik:

el o A (oA s DDy (pndd o caendt i W
:JB gl u..JT P ESB N W e sl CLz-a;-t o

ol g ade B Lo 1 Ju
(LS 05 AT U Ly ddkt 5187

150

Artinya: Abu'Ali‘al-Husain bin“al-Hasan menceritakan kepada
kami, Zaid bin Al-Habbab meceritakan kepada kami
dari Sufyan darizal-Hajjajhin Farafisah dari Yazid al-
Ragasyi dari Anas bin Malik, ia berkata: Nabi Saw.
bersabda: “Sifat Hasad (seseorag) mengalahkan
(menghilangkan) kemampuannya, dan kekufuran
menyebabkan kekafiran.”

Dari hadis di atas dapat diambil pelajaran bahwa betapa
besarnya dampak dari kemiskinan sehingga Nabi Saw. selalu
menasehati dan memperingatkan umatnya agar selalu

berlindung dari kejahatan fitnah kemiskinan. Diantara anjuran

150 1hid, bab al-faqr, hadis no. 437, him. 350.
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Nabi Saw adalah dengan bekerja dengan baik dan halal, seperti
berdagang, bertani maupun bekerja yang lainnya selama hal itu
halal dan baik.

Harta kekayaan memberikan manfaat di dunia,

Islam dalam memandang umatnya tidak memandang dari
satu segi kehidupan saja yaitu dunia. Islam memandang umatnya
dari dua segi kehidupan yaitu segi akhirat {(agama) dan juga
dunianya. Islamyselala|menyeru dan mendorong umatnya untuk
mencari dan mendapatkanhharta) kekayaan. Setiap umat Islam
yang kaya akan; lebih banyak”membawa kemanfaatan bagi
kehidupannya dan kehidupan orang lain di dunia dari pada
mereka yang hidupnya kekurangan dan menggantungkan kepada
orang lain,. Hal ini sebagaimana menurut Ibnu Abil Al-Dunya
bahwa harta mempifiyai manfaat, didntaranya adalah sebagai
berikut:

a) Kekayaan sghagai kebanggaan-dan Kehormatan manusia.
Pada hakekatnya harta kekayaan adalah hanya sebuah
titipan dari Allah Swt., akan tetapi kesuksesan dan
kehormatan manusia di dunia banyak diukur hanya dengan
harta kekayaan tersebut. Hal ini sebagai hadis Nabi Saw.

sebagai berikut:
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Artinya: Said bin Muhammad Al-Jarami menceritakan
kepada kami, dari Yahya bin Abu Tumailah dari
al-Husain bin Wagid dari Abdillah bin Buraidah, ia
berkata: Nabi Saw bersabda: “ Kemulyaan
penghuni dunia adalah ketika mereka mendapatkan
harta.”
b) Harta kekayaan sebagai sarana untuk melawan musuh.

Harta'’ kekayaang’adalah kekayaan material yang
merupakan-sumber Kesejahteran dan kekuatan manusia di
dunia ini. "‘PDengdn harta kekayaan manusia dapat membeli
dan  mempersiapkan  segala  peralatan untuk
mempertahankan |diti bahkan mélawarrdan menyerang
musuh-rhidsuhfya. Llarta Jkekayaan adalah senjata utama
bagi umat.muslim untuk-membela dan menjaga agamanya.

Hal ini sebagaimana perkataan Sufyan Al-Tsauri
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi al-Dunya bahwa harta

kekayaan pada saat ini adalah senjatanya orang mukmin.

o e et 1JU (el e ((Gped! ) W
tds syl Olidon ot 1Jads ¢ gvga
192 agl) o Sl s (3 Ju

'8! Ihid, hadis no. 45, him. 165.
152 Ibid, hadis no.78, him.181.
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Artinya: Al-Husain bin Ali al-Ajli menceritakan kepada
kami, ia berkata: aku mendengar Ubaidillah bin
Musa berkata: aku mendengar Sufyan Al-Tsauri
berkata: “harta pada zaman sekarang adalah senjata

bagi orang mukmin.”

c¢) Harta sebagai sarana berbuat kebaikan
Harta bagi seorang Muslim adalah sebagai sarana
untuk dapat melaksanakan berbagai berbuatan baik yang
manfaatnya_tidak hanya kembali kepada dirinya sendiri
melainkan_’ juga _ kepada; orang yang lain maupun
masyarakdtnyas, <Perbtiatan| yang baik itu dapat
mengantarkan manusia kepada kehidupan yang baik dan
bahagia. Adapurf diantara-perbuatan tersebut adalah dengan
membangun  saran ibadah (masjid), pusat kesehatan,
menyambung=silaturahmi, panti 4Asuhanewdan juga untuk
berinfak. laljini sebagaimana yang dikatakan oleh Zubair
bin al-Awwam yang_dikutip oleh Ibnu Abi Al-Dunya
bahwa harta dapat memungkinkan seseorang untuk berbuat
kebaikan seperti silaturahmi dan berinfaq di jalan Allah
Swt. dan membantu untuk berakhlaq baik yang mana hal
tersebut adalah merupaka kemulyaan di dunia.'®
b. Anjuran Bekerja dan Melarang Menjadi Pengangguran.

Anjuran Islam untuk bekerja sangat jelas di dalam ayat-ayat al-

Quran dan di dalam hadis nabawiyyah. Bekerja merupakan cara untuk

153 | ihat, Ibnu Abi Dunya, Is/ah., hadis no. 99, him. 191.
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memperoleh harta kepemilikan pribadi yang tidak bisa diganggu
pengggunaannya oleh orang lain. Bekerja dengan mencurahkan daya
usaha untuk memperoleh harta yang halal dan baik yang selanjutnya
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup didunia dan harta
kekayaan juga bisa dijadikan sebagai lambang kekayaan seseorang.
Berikut firman Allah Swt. yang menjelaskan tentang keutamaan
bekerja:

uw;f;;;;féﬁm N 0] comeh G 153 i}i:u Tl )
ek 5N 1(,,.2u, Ls}u.wwrluujl Qm
A7l w-—‘—-w o ‘J«a> GG UMJMJU*‘JJL«‘ o G
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Artinyd: 9Sesunggunya | .mereka’ yang | beritan, dan,_beramal saleh,
téntulah’kami tidak-akan menyla-nyiakan palala orang-orang
yang mengegjakan amalan(nya) sdengan yang baik. Mereka
Itulah (orang-orang.yang)\bagi/mereka surga 'Adn, mengalir
sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi
dengamgelang (mas dan mereka=memakai Pakaian hijau dari
sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil
bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang
sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah”.

Ayat di atas memberi petunjuk bahwasanya Allah Swit.
senantiasa menganjurkan umat Islam untuk bekerja dengan pekerjaan

yang baik, dan menyertainya dengan ketekunan dan keikhlasan.

Ketekunan dan keikhlasan seseorang akan dibalas dengan pahala

154 (S, Al-Kahfi [18]: 30-31.
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sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas. Adapun beberapa anjuran
Istam untuk bekerja dan mencela pengangguran menurut Ibnu Abi Al-
Dunya diantaranya adalah:

1) Menyukai dan mendorong untuk bekerja.

Islam adalah agama rahmatan Ilil alamin yang
mengantarkan umatnya kepada kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.Islam sangat mendorong umatnya untuk bekerja keras
dalam rangka mementthi ‘kebutulian hidupnya. Oleh karenya
Islam sangat menyukai umathya yang bekerja dengan sungguh-
sungguh.Hal ini sébagaifhafia hadis| Rasulullah yang mengatakan
bahwa Allah SW]I"sangal menyuKai hambanya yang bekerja.'*®

Rasulullah Saw,)juga)telah-memberikan contoh tatkala di
rumahnya , beliay menjahit .-baju,..menambal sepatu dan
mengerjakan pekerjaan sebagaimana yang lain sendiri.'*® Selain
itu Islam juga miengafijdrkan ‘untuk berdagang dan bercocok

13" Hal ini‘sebagaimanashadis yang mengatakan

tanam (bertani).
bahwa rezeki dibuka dari duapuluh pintu dan sembilan belas
diantaranya adalah dari poerdagangan.158 Seorang pedagang yang

jujur dan amanat bersama orang-orang yang mati syahid di hari

akhir kelak.

1531 that, Ibnu Abi Dunya, Is/Gh, hadis no. 202 dan 214, hlm. 239 dan 245.
156 fpid, hadis no. 140, him. 210.

15T Ibid, hadis no. 295, him, 284.

158 Ibid, hadis no. 212, him. 244-245.



76

Hu}w&\éwﬁd$ycﬁ9&1&pcéUoﬁcgﬁfy
JB

(A oy gt i (ol Y Gyl oy
2) Kesempatan kerja

Islam tidak hanya menganjurkan dan mendorong umatnya
untuk bekerja depgan sungguh-suhgguh, baik dengan berdagang,
bercocok tanam |maupud berwiraswasta dan yang lainnya.Islam
Jjuga menganjurkan unfuk peduli ‘dengan orang-orang yang tidak
mampu atau kekdrangan.| Bentuk |kepedulian tersebut diantara
adalah dengan memberikan | zakat, infak dan sadaqoh serta
memberikan kesempatan kerja.'®

Membuka™ damr=memberikan keSempatan kerja seluas-
luasnya bagi selusull anggota-thasyarakat adalah salah satu bentuk
distribusi kekayan melaluinnekanisme ekénomi. Salah satu upaya
yang harus dilakukan manusia untuk memperoleh harta kekayaan
tersebut adalah dengan bekerjasesuai kemampuannya.'® Islam
mewajibkan manusia untuk bekerja dengan mencurahkan segala
daya usahanya. Oleh karena itu, bekerja menurut Islam adalah
sebab utama bagi manusia untuk dapat memiliki harta kekayaan

yang halal dan baik.

159 Ibid, hadis no. 213, him. 245.
160 Ibid, hadis no. 313. Him. 293.
181 Ipid, hadis no. 307, 308, 310, 311 dan 312., bab ‘amal al-yad, hlm. 291-293.
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3) Bekerja sebagai ibadah

Bekerja adalah sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup di
dunia yang dapat mengantarkan kepada kebahagiaan hidup dunia
dan akhirat kelak. Dengan terpenuhinya kebutuhan hidup di dunia
memudahkan manusia untuk beribadah kepada Allah Swt. Maka
dalam Islam bekerja merupakan bentuk ibadah kepada Allah
Swt. 162

4) Pahala yang besaf bagi-orang-orang\yang bekerja.

Islam juga memberikampahala yang besar bagi orang-orang
yang bekerja. Bahkan“bekefja urtuk mencari nafkah yang halal
dalam Islam merupakan jihad yang pahalanya rebinding dan n
sama besarnya dengan orang-orang yang mati syahid dijalan
Allah'® Selain jtu_Allah Swt. akan senantiasa senantiasa
meridhoi orang-orang yang kecapean dalam rangka bekerja
mencari dan mendapatkan‘harta yang halal dan baik.

¢. Larangan Mohopoli
Islam adalah agama yang selalu mengarahkan dan mendorong
kemajuan umat manusia, dan memerintahkan umatnya untuk selalu
berakhlak mulia. Memonopoli suatu barang yang menyangkut hajat
hidup orang banyak merupakan perbuatan yang sangat

membahayakan bagi kehidupan bermasyarakat. Monopoli barang

162 rpid, hadis no. 99, him.191.
163 Ipid, hadis no. 202, hlm. 239.
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dapat menyebabkan iri, dengki, dan kemarahan di antara masyarakat.

Islam sangat mengharamkan perbuatan tersebut. Allah Swt. berfirman:
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Artinya:“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
supaya kamy  dapat_ memakan sebahagian daripada harta
benda orang| ldin itu_dengan(jalan berbuat) dosa, padahal
kamu Mengetahui”,
Dan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab
juga dikatakan bahwa|monopali adalah-perbuatan terlaknat.'®
d. Larangan Penimbunan
Maksud dari penimbunan di sini ialah, harta yang dikumpulkan,
disembuniyikan, ''dan tidaK" “dikeluarkan "dari penyimpanan harta
tersebut baik itu zakat-maupun/shodagoeh.® Hal ini sebagaimana yang
dilakukan oleh para rahif Yahudi dampendeta-fiendeta Nasrani.'®®
Adapun hikmah diharamkannya penimbunan ialah karena
perbuatan ini sangat jelas akan merusak harta benda. Perilaku
penginvestasian dan pengedaran barang hanya untuk mencari

keuntungan pribadi akan membuat keburukan dan merugikan orang

lain. Dengan penimbunan maka tidak ada peredaran barang yang

164 )S. Al-Bagarah [2]: 188.
%5 [bnu AbT Dunya, Js/h, hadis no. 262, him. 268.
156 Al-Qurlanul Karim Terjemah Tafsir Per Kata, QS. At-Taubah [9]: 34-35,(Bandung;

Sygma Publishing, 2010), hlm.192.
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dapat menggerakkan, meningkatkan perekonomian masyarakat luas
serta mengantarkan pada kesejahteraan dan kemakmuran dibidang
ekonomi.

Penimbunan menghalangi masyarakat untuk memanfaatkan
barang timbunan tersebut dengan maksimal dan seefisien mungkin.
Sehingga penimbunan sama sekali tidak memberikan kebaikan dan
manfaat yang dapat dinikmati dan dirasakan oleh semua orang.'®

Penimbunan dalam 'Islam/adalah\ sebuah perilaku tercela dan
dosa yang pelakunya akanedibalas dengan hukuman oleh Allah Swt.
Begitulah Islam dalam memnigafiir perekonomian umat, yang sangat
mementingkan kemakmuran dan kemajuan hajat hidup orang banyak
serta melarang dan mencela perbuatan yang dapat merugikan dan
menimbulkan bahaya bagi yang.lainnya,

e. [Efisiensi Dalam Konsumsi

Tbnu Abi al-Dinya™ dalam” Kitabnya Islah Al-Mal juga
menjelaskan tentang.efisiensi dalam berkonsumsi. Menurutnya ada
dua point penting dalam prinsip efisiensi ini, adapun kedua poin
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Islam melarang dalam hal pemborosan
Pemborosan adalah mengeluarkan harta tanpa ada

manfar:ltnya,"iB atau mengeluarkan harta secara berlebihan tanpa

167 | jhat, Tonu AbT Al-Dunya, [s/ah, hadis na.34, hlm. 158-159.
188 7574 hadis no. 334, him.306., dan hadis no. 353, him. 312.
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ada tujuan kegunaannya,'®® baik untuk kehidupan di dunia

maupun untuk tujuan akhirat kelak. Allah Swt. berfirman:
Le =
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Artinya:“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan,...”

2) Perintah untuk berhemat

Ibnu Abi al-Dunya dalam_kitabnya Islah al-Mal juga
menjelaskan tentang berhemat sebagai cara untuk efisiensi dalam
konsumsi. Hemat bukan,berarti hidup dalam keadaan serba pas-
pasan. Ja menjelaskan tentang berhemat dalam tiga bab tersendiri.
Ketiga bab tersebtit meliputi bab berhemat dalam harta secara
umum, bab berhemat dalam makanan dan berhemat dalam
berpakaiany Ketiga | bab 'tersebuty akan dijelaskan sebagaimana

berikut:

a) Hemat dalam kebutuhankensumsi

Hemat adalah suatu perbuatan dengan tidak berlebih-
lebihan dan juga kikir dalam membelanjakan harta, hal ini
sebagaimana perkataan Sufyan bin Husain.!” Perilaku
hemat dapat mengantarkan manusia pada kecukupan (kaya)
karena tidak ada orang yang fakir yang berhemat.'’? Orang-

orang fakir senantiasa kekurangan dalam memenuhi

169 fpid hadis no. 116, him.200., dan hadis no. 331, him. 305.
170 3S. Al-Isra’ [17]: 27

1! Ibnu Abi al-Dunya, Jslah.,hadis no. 324, him. 302.

Y2 Ipid, hadis no. 346 dan no. 347, him. 309.
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kebutuhan hidupnya sehingga apa yang didapat akan selalu
habis dan bahkan kurang.
b) Hemat dalam mengkonsumsi makanan

Makanan adalah kebutuhan pokok dalam kehidupan
manusia yang setiap orang tidak bisa lepas darinya.
Makanan sebagai salah satu sumber tenaga bagi manusia
yang harus dikonsumsi agar manusia dapat beraktifitas
dengan baik., Maka/dalam hal ini Islam juga mengatur
tentang pola- konsumsip makanan agar tidak berlebihan
sehingga justtu meénimibulkan | efek negative bagi manusia
itu sendiri.

Islam telah “mengatuy bagaimana pola konsumsi
yang baik bagiumatnya dengan menganjurkan tiap manusia
untuk mengisi perutnya ketika sedang makan dengan
sepertiga ‘maKanaf,” Sepertiga’ minuman dan juga sepertiga
untuk “nafas."®_Umar "bin«Xhattab\sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abi al-Dunyi juga mengingatkan
setiap orang agar tidak berlebih-lebihan dalam makan.
Makan yang berlebihan menurutnya dapat menyebabkan
seseorang malas mengerjakan ibadah seperti sholat, dan

menimbulkan efek yang tidak baik  (negative) bagi

173 Ibid, bab al-qasd fi al-mat’am hadis no. 348, , him. 310.
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kesehatan manusia karena makan berlebihan dapat merusak
sistem anggata tubuh seperti obesitas.'™
Berhemat tidak berarti hidup dalam keadaan serba
pas-pasan, makan apa adanya serta tidak boleh membeli
makanan yang bergizi dan bahkan kekurangan . Makanan
yang bergizi walaupun mahal seperti daging dan lainnya
sekali waktu juga perlu dikonsumsi oleh seseorang. Hal ini
sebagaimana yang'dilakiikan ‘oleh Umar bin Khattab yang
dalam mengkonsdmsi makanan selalu bergantian dimana
pada suatu| Waktd"meffiakan_ roti dengan susu atau daging
ataupun gatam.'™
¢) Hemat dalam berpakaian

Ibnu Abi_ Al-Dunya_ berpendapat bahwa selain
berhemat dalam pengeluaran secara umum dan makanan ia
juga meneKankafHahwaberhemat dalam berpakaian juga
tidak ‘kalah/’ penting. ‘Pakaian.sehagai-salah satu kebutuhan
pokok manusia yang akan dengan mudah dapat dilihat oleh
siapapun. Pakaian dapat dijadikan salah satu tolak ukur
kemampuan financial seseorang.

Maka dalam hal ini Islam sebagaimana yang
dijelaskan oleh Ibnu Abi al-Dunya juga menganjurkan

untuk berhemat. Berhemat dapat mengurangi bahkan

17 Ipid, hadis no. 350, him. 311.
175 Ipid. hadis no. 355 dan 356, him. 313-314.
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mencegah agar tidak menimbulkan efek negative pada
orang lain. Sifat negative yang dapat timbul berupa
perasaan iri, dengki atau sombong. Hal ini juga
sebagaimana yang dicontohkan Umar bin Khattab ra.
tatkala menjabat amir al-mu’minin dan pergi ke pasar
hanya menggunakan pakaian (jubah) yang terdapat empat
belas jahitan tambalan dan tiga belas diantaranya adalah
tambalan darj kulit. 7
3) Anjuran Menabung
Islam selain! menganjirkan berhemat juga menganjurkan
umatnya untuk menabung: Menabung berbeda dengan menimbun
karena menabung; merupakansalah satu cara untuk memenuhi
kebutuhan disaat keadaan.ekonomi kurang baik.pada masa yang
akan datang. Hal ini karena harta tabungan akan dikeluarkan
untuk memenuhi™ kebatuhart “hidup disaat pemasukan atau
pendapatan‘\yang ‘didapat“tidak smércukupi untuk membiayai
kebutuhan tersebut.
Menabung adalah bentuk antisipasi agar pada suatu saat
seseorang tidak terlalu bergantung pada pertolongan orang lain.
Menabung juga dapat membawa ketenangan jiwa serta perasaan

seseorang. Hal ini sebagaimana Rasulullah Saw. pernah

mencontohakannya dengan menyimpan makanan pokok selama

178 1hid, bab al-gasd fi al-libs, hadis no.379, hlm. 324.
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setahun.!”’

Menurut Salman Al-Farisi tujuan dari penyimpanan
atau menabung barang atau harta adalah agar jiwa menjadi

tenang.'™

Tabel 1 Karakteristik Konsep
Kepemilikan Harta Ibnu Abi Al-Dunya

,}jﬁlﬂ_{dh I-"uﬂirimhﬂ_;l SR . lsx\ ri’t'(_-frfﬁ‘{ﬁ'v.

Kepemlhkan harta pada manusia pada hakeknya ]
adalah-sebuah titipan dari Allah Swt. Manusia

| Definisi hanya diberi kuasa untuk menggunakan sebaik-
baiknya@§esuai syari’at dan untuk kemakmuran
bersama.
Hartaadalah Jambang kemuliaan di dunia dan
2 Legalitas harta ditangan orang-orang yang bertakwa akan

membawa manfaat bagi sesamanya.
»_ Cara-Langsung:harta kekayaan tidak akan
diperoleh melainkan dengan usaha individu

3 Cara Memperoleh seperti bekerja:

Harta » Cara tidak Langsung: harta kekayaan
diperoleh tanpa adanya‘usaha individu,
seperti: nafkah'dan warisan.

»= Kaktor Khusuys: bertaqwa kepada Allah Swt,
tidak menggantdngkan pada pertolongan
Faktor Pendorong orang lain dan adanya rasa untuk selalu
4 Memperoleh menolong-orangdain.

Kepemilikan Harta |> Faktor Umum: Semangat Bekerja untuk
mengarungi kehidupan di dunia, Bekerja
sebagai ibadah.

Membantu keluarga dekat dan Membantu
tetangga

Keadilan distribusi: pelarangan monopoli
dan penimbunan

Pernan Negara dalam mengatur kepemilikan
individu: Mengatur dan mengawasi.

Rasa Qona’ah (Cukup)

Bekerja (tidak menjadi pengangguran)
Larangan Monopoli

5 | Pendistribusian Harta

Cara Pengentasan
Kemiskinan

VVVH Vv VY v

177 Ipid, naskah no. 90, hlm. 187.
178 rbid, naskah no. 91.
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» Larangan Penimbunan
» Efisiensi dalam konsumsi

B. Analisa Penelitian

Dari hasil penelitian tentang distribusi kepemilikan harta menuru Ibnu
Ab1 Al-Dunya ada beberapa permasalahan yang perlu dibahas dan dikaji lebih
detail. Dalam hal ini konsep distribusi kepemilikan harta dan keadialan

pendistribusiannya sebagaimana yang dikemukakan olehnya.

1. Distribusi

Distribusi menurut ThnugAbi Al-Dunya tidak hanya terbatas pada
pasca memperoleh hartal akamytetapi ~dalam proses distribusi juga
berkaitan erat dengan= bagaimana seseorang mendapatkan atau
memperoleh harta tersébut.) Sehingga menurutnya cara-cara maupun
batasan-batasan yang boleh dan_tidak dilakukan_seseorang untuk
memperoleh harta kepemilikan termasuk masalah yang berkaitan dan
tidak bisa dipisahkan dalam distribusi ‘harta. Cara-cara untuk memperoleh
harta kepemilikan ini sangat berkaitan dengan pesilaku seseorang dalam
menghadapi kehidupaan di dunia ini. Ibnu AbT Al-Dunya
mengklasifikasina cara memperoleh harta menjadi dua yaitu langsung
dan tidak langsung. Cara langsung yaitu dengan bekerja, ia
mencontohkan bekerja disektor pertanian dan perdagangan. Hal ini bukan
berarti menafikan bekerja diluar kedua sektor yang disebutkan tersebut.
Ia memberikan contoh pertanian dan perdagangan karena dua sektor

tersebut adalah dua pekerjaan utama dan banyak dijalani oleh masyarakat
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pada masa itu. Adapun cara tidak langsung ia memberikan conioh
warisan dan nafkah yang diterima seseorang, selain itu menurut Ibnu AbT
Al-Dunya Negara juga harus berperan dalam mengatur dan mengawasi
kepemilikan individu dalam rangka menjamin tercapainya keadilan
distribusi harta. Hal inilah yang menjadi pembeda antara konsep Ibnu
AbT Al-Dunya dan lainnya. Adapun Sayyid Qutub berpendapat bahwa
kepemilikan harta adalah masalah yang paling dekat dengan inti
persoalan keadilaan sosial,'’® seéhingga perlu ditetapkan syarat-syarat
bagi kepemilikan hartal yanggtidakybertentangan dengan kemaslahatan
masyarakat.'®® Maka usaha adalahsatu-satunya jalan untuk mendapatkan
hak kepemilikan dalam Islam, yakni usaha kerja dalam segala bentuk dan
(:oraknya.181
. Keadilan Distribusi

Menurut Ibnu Abt Al-Dunya keadilan distribusi akan dapat tercapai
setidaknya apabila tidak=adanya prakteK monopoli dan penimbunan.
Maka menurutnya asas_Kesamaan“dalam.meémperoleh kesempatan kerja
adalah hal yang harus ada dalam masyarakat. Begitu pula kesamaan
kesempatan untuk memperoleh komoditas yang dibutuhkan oleh setiap
individu dimasyarakat harus terjamin dengan baik. Hal ini menurutnya
karena monopoli dan penimbunan adalah perbuatan yang mencegah
seseorang untuk mendapat kesempatan yang sama dalam memperoleh

sesuatu yang dibutuhkan. Hal ini sebagaimana prinsip keadilan yang

179 Sayyid Qutub, Keadilan Sosial, hlm. 140.
180 1hid.
18! Ibid, him. 153.
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ditawarkan oleh John Rawl bahwa setiap orang mempunyai hak yang
sama atas kebebasan dasar dan ketimpangan sosial dan ekonomi diatur
sedemikian rupa sehingga memberikan keuntungan pada semua orang
serta kesamaan kesempatan untuk memperoleh pekerjaan dan menduduki
suatu jabatan.182 Hal ini juga sebagaimana tiga asas atau dasar keadilan
yang dikemukakan Sayyid Qutub.'®?
3. Relevansi Pemikiran Ibnu Abi Al-Duny:i Dengan Konteks Kekinian.
Dari beberapa poifitdiatas, maka untuk mengkaji sisi relevan dan
tidaknya konsep Ibnu AbT Al4BDuny@tersebut, penulis perlu memberikan
gambaran tentang distribifsi kapitalis dan sosialis yang merupakan dua
system ekonomi yang banyak dianut olehrnegara-negara di dunia ini.
a. Distribusi Dalam Sistem Kapitalis
Kansep ,dasar kapitalis.dalam permasalahan.distribusi adalah
kepemilikan pribadi (private). Oleh karena itu permasalahan yang
timbul adalah adanya “perbedaan mencolok pada kepemilikan,
pendapatan 'dan ‘hasta\pusaka‘ peninggalan/leluhur masing-masing.
Milton H. Spencer (1977), menulis dalam bukunya Contemporary
Economics: “Kapitalisme merupakan sebuah sistern organisasi
ekonomi yang dicirikan oleh hak milik privat (individu) atas alat-alat

produksi dan distribusi (tanah, pabrik-pabrik, jalan-jalan kereta api,

82 John Rawls, Teori Keadilan, Terj. Uzair Fauzan dan Heru Prasetyo, Cet. 11,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) , hlm. 72
'8 Sayyid Qutub, Keadilan Sosial, hlm. 43.
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dan sebagainya) dan pemanfaatannya untuk mencapai laba dalam
kondisi-kondisi yang sangat kompetitif.”

Distribusi dalam sistem kapitalisme menggunakan asas bahwa
penyelesaian kemiskinan dan kekurangan dalam suatu negara dengan
cara meningkatkan produksi dalam negeri dan memberikan
kebebasan bagi penduduk untuk mengambil hasil produksi
(kekayaan) sebanyak yang mereka produksi untuk negara.'® Dengan
terpecahkannya kemiskirtan /dalam ‘wegeri, maka terpecah pula
masalah kemiskinan individu sébab perhatian mereka pada produksi
yang dapat memecahkan“atattzméngatasi masalah kemiskinan pada
mereka. Maka solusi yang terbaik untuk menyelesaikan
permasalahan masyarakat adalah dengan meningkatkan produksi. %

Kaum kapitalis berpendapat bahwa semakin besar kebutuhan
maka Seémakin sempit™ ldpangan pekerjaan. Hal ini disebabkan
persaingan yang kompetitif-antarsindividu. Tingkat kebutuhan akan
meningkat | sejalan depgan intervensi~hasratdatau keinginan atas
kebutuhan. Maka menurut mereka hasrat atau keinginan harus
dipenuhi. Sehingga Ekonomi dalam system kapitalis hanya
difokuskan pada penyediaan alat produksi yang bertujuan untuk
memuaskan kebutuhan masyarakat secara makro dengan cara
menaikkan tingkat produksi dan meningkatkan pendapatan nasional

(national income). Dengan banyaknya pendapatan nasional maka

'8¢ Abdurrahman Al-Maiiki, Politik Ekonomi Islam, terj. Ibnu Sholah, (Bangil : Al-Izzah,

2001), him14
185 Ihid, hlm. 12
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seketika itu terjadilah pendistribusian pendapatan dengan cara
memberikan kebebasan memiliki dan kebebasan berusaha bagi
semua individu masyarakat sehingga setiap individu dibiarkan bebas
memperoleh kekayaan sejumlah yang ia mampu sesuai dengan
faktor-faktor produksi yang dimilikinya dan memberikan
kekayaannya kepada para ahli waris secara mutlak apabila mereka
meninggal dunia. Lembaga hak milik swasta merupakan elemen
paling pokok dafi Kapitalisme. Para individu memperaleh
perangsang agar aktiva mereka dimanfaatkan seproduktif mungkin.
Hal tersebut agar.l mempengarulli | distribusi kekayaan serta
pendapatan  karenas individu-individu diperkenankan untuk
menghimpun aktiva“.dan/ meinberikannya kepada para ahli waris
secara mutlak apabila mereka meninggal dunia.

Sistem Kapitalis ini memiliki ciri-ciri, di antaranya
pengambilan bunga pinjaman uang atau keuntungan melalui instansi
keuangan (seperti_bank-/dan“industi.kredit)--faltor-faktor produksi
(modal) dikuasai oleh individu-individu tertentu secara terus-
menerus atau dimiliki oleh sekumpulan manusia yang tidak diken_ali
atau melalui sistem saham, memakai unsur monopoli, karena sudah
menjadi aturan bagi setiap pemodal untuk menguasai pasar dan

menyingkirkan saingannya, dan pemodal-pemodal yang besar
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mempunyai kuasa yang penuh terhadap politik negara.'®® Dan
menurut system ini distribusi harta hanya terjadi pada mereka yang
ikut berperan dalam proses produksi.

Menurut ilmu ekonomi Kapitalisme bahwa faktor-faktor
tersebut antara lain; Pertama, tenaga kerja (buruh), vyaitu
penggunaan operasional produksi dengan menggunakan tenaga
manusia; Kedua, tanah, yang dimaksud di sini adalah sumber daya
alam (SDA), yaitu/barang-barang Vyang digunakan sebagai alat
produksi tanpa mengalamif cilmpur tangan manusia sebelumnya;
Ketiga: adanya modal, yakni sebuah”alat-alat produksi yang dapat
berupa barang-barang-komaditi yang telah digunakan sekali dalam
proses produksi dan-dipergunakan*lagi sebagai alat-alat proses
produksi yang lain dan Keempat, pengusaha
(menejétfien/organisasi) ¥ " Fak{or 'yang' keemipat ini akan
menentukan gerak' dan’perkembanganvketiga factor tersebut di atas,
karena penguSaha (ménejemen/ -organisasi)/dapat mengakses dan
mengeksploitasi sumber penghasilan dan menanggung resiko
keuntungan dan kerugian dalam barang-barang produksi.188

Asas distribusi yang diterapkan oleh sistem kapitalis ini pada

akhirnya berdampak pada realita bahwa yang menjadi penguasa

185 M. Faruk Al-Nababan, Sistem Ekonomi Islam; Pilthan Seteloh Kegagalan Sistem
Kapitalis dan Sosialis, Terj. Muhadi Zainu&in, (Jakarta: Gemna Insani Press, 2000), him. 118-119.

187 1 ihat, Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspekuf Islam, Cet. 1, (Yogyakarta:
BPFE-Yoﬁakarta. 2004), him, 303. '

% Mufti Muhammad Shafi, Distribusi Kekayaon dalam Islam, Terj. A. Syamsuddin,

{Solo: Ramadhani, 1998), him. 27.
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sebenarnya adalah para kapitalis (pemilik modal dan konglomerat).
Maka sangat wajar kalau kebijakan-kebijakan dan regulasi yang
dikeluarkan oleh pemerintah selalu berpihak kepada para pemilik
modal atau konglomerat. Disisi lain kebijakan dan regulasi tersebut
malah  mengorbankan kepentingan rakyat sehingga terjadilah
ketimpangan (ketidakadilan) pendistribusian pendapatan dan
kakayaan. Orang-orang kaya (pemilik modal) menurut system ini
adalah pemilik hafta Kekayaan yang sesungguhnya,189 karena
merekalah yang haniya mampu menyediakan faktor-foktor produksi.
Bahkan menurut Grenbergisebagaimana yang dikutip oleh M. Umar
Chapra mengatakan “bahwa /banyak-undang-undang penting tidak
hanya berfungsi untuk |membantu perusahaan, akan tetapi pada
kenyataannya  undang-undang __ tersebut  justru  dirancang,
diformtifasikan dan didraf oleh para pelaku bisnis terkenal.'*®
b. Distribusi Dalam Sistem'Sesialis
Sistem sosialis' tidak memibérikdn keébebasan kepada setiap
individu untuk memperoleh dan mendapatkan kekayaan secara bebas
dan maksimal.'®! Negara sebagai penguasa dan pemilik segala
macam sumber daya alam (faktor produksi) yang ada memegang

peranan penting dalam perencanaan dan distribusi pendapatan.!®

'8 visuf Al-Qardawi, Musykilah Al-Fagr wa Kaifa ‘Alajaha Al-Islam, (Bairut
Muassasah Al-Risalah, 1985), hlm. 27.

1% M. Umar Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, Terj. Ikhwan Abidin Basri, Cet. I,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), him. 49.

51 Ibid, him. 29.

192 Al-Qardawi, Daur., hlm. 317.
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Distribusi pendapatan dalam sistem sosialis adalah kebalikan dari
sistem kapitalis yang memberikan kebebasan mutlak kepada setiap
individu untuk memperoleh dan mengumpulkan harta kekayaan.!%
Komunis sebagai bentuk dari sosialisme yang paling ekstrem
lebih menekankan bahwa kebutuhan adalah dasar dari sistem
distribusi. Dalam hal ini pendistribusian menjadi penting untuk
diarahkan kepada penyediaan segala hal yang dapat memberi
kepuasan pada hajat/dasdi“hidup-penganutnya. Sistem ini menyakini
bahwa, dengan cara tersehuit, fenemena perbedaan dalam pendapatan
ataupun kelas sosial dapat'dieleminasi dan bahkan dihapus.
Kepemilikan dalam sistem sosialis hanya dipahami dari segi
objektifnya saja, tétapi) pada”esensinya kerja seseoranglah yang
menyebabkan memperoleh kepemilikan,'* Menurut sosialis manusia
adalah sebagai pekerja yang menghasilkan modal dan dari modal
tersebut menghasilkan’pekerja sehingga manusia sebagai komoditas
adalah produk“dari keseluruhan proses tersebut, | Maka perbedaan
dalam kepemilikan tidak disebabkan oleh kepemilikan pribadi akan
tetapi disebabkan perbedaan pada kemampuan dan bakat setiap
orang. Hal ini menimbulkan masalah bagi para pekerja yang tidak

mempunyai kecakapan tertentu sehingga mereka tidak dapat

193 Sayyid Quiub, Al-‘Adalah Al-ljtima’iyah fi Al-Islam, (Cairo: Dar Al-Syuruk, 1995),

him. 90..

19 Erich Fromm, Konsep Manusia Menurut Marx, alih bahasa Agung Prihantoro, Cet.
Ke-3, (Y ogg.,yakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 164.
1

Ibid, him. 145-146.
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memperoleh harta kekayaan yang dapat mencukupi kebutuhan
mereka.

Distribusi pendapatan dalam sosialis dibedakan menjadi dua,
yang pertama adalah membentuk distribusi pendapatan secara lebih
merata. Kaum sosialis meyakini bahwa ketidaksamaan pendapatan
yang didasarkan atas perbedaan kemampuan dan bakat adalah
sesuatu yang pantas. Hal itu akan mendorong setiap orang untuk
berusaha semaksimal mungkin/sekalipun secara etis upahnya tidak
sesuai dan mencukupi kebutuhan hidup, namun dasar upah seperti
ini menurutnya lebihjbijaksanai”Sedangkan yang kedua yaitu atas
dasar kenyataan bahwa hak milik negara atas alat-alat produksi dapat
menghapuskan pendapatan setiap individu dan bunga sewa serta laba
diberikan kepada pemerintah,

c. Relevafisi Dengan Konteks Kekinian

Islam telah nfeletakkan/prinsip dasar distribusi kekayaan yaitu
agar sirkulasi kekayaan tidak ‘hanya berkisar‘pada orang-orang kaya
saja. Islam juga memerintabkan agar sirkulasi harta kekayaan
menyentuh masyarakat yang kurang mampu.'® Distribusi

pendapatan adalah salah satu dari tiga aktifitas ekonomi yang

disepakati oleh para ekonom.'”” Sebagai salah satu dari tiga aktifitas

ekonomi distribusi merupakan alat ukur dari kesejahteraan

195 Al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi, hlm. 272.
97 Dalam ekonomi ada tiga aktifitas yang disepakati yaitu: produksi, distribusi dan

konsumsi.



94

masyarakat. Baik dan buruknya distribusi akan sangat
mempengaruhi tingkat kesejahteraan dan kemakmuran suatu Negara.
Distribusi pendapatan yang buruk atau tidak tepat akan
mengantarkan dan meningkatkan kesenjangan sosial di masyarakat.
Hal ini bisa dilihat dari fenomena dimana kekayaan orang-orang
yang kaya akan semakin berlipat ganda, sedangkan orang-orang
miskin akan semakin terpuruk dengan kemiskinannya. Buruk dan
tidak tepatnya distfibusi-'pendapatany memunculkan istilah yang
sering didengar dimasyarakat yaitu'si kaya makin kaya si miskin
makin miskin. Kesenjangamsosial yang bagaikan lembah dan jurang
tersebut andaikan tidak segera'diatasi maka akan menimbulkan rasa
iri pada sebagian yang lain sehingga pada titik tertentu akan menjadi
ancaman hagi stabilitas ekonomi dan bahkan persatuan suatu Negara.

Menurut Kepala Badan Pusat Statustik (BPS) Suryamin indeks
kedalaman kemiskitian “matk’ dari” 1)75% (Maret 2013), menjadi
1,89%. Kemudian_indeks keparahan. Keémiskinan naik dari 0,43%
(Maret), menjadi 0,48%. Sehingga menurut Suryamin tingkat
kemiskinan yang ada di Indonesia pada tahun 2013 semakin parah
dimana garis kemiskinan dan ketimpangan pengeluaran penduduk

miskin semakin melebar,'*®

1% Hal ini diungkapnya dalam konferensi pers di kantor pusat BPS, pada hari Kamis, 02
januari 2014. Lebih lanjut lihat, Anoname, “BPS Akui Kemiskinan di Indonesia Semakin Dalam
dan Parah”, dalam http:/finance.detik.com/read/2014/01/02/152910/2456793/4/bps-akui-
kemiskinan-di-indonesia-semakin-dalam-dan-parah, akses Rabu, 07/01/2015, jam 07.15.WIB.
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Adapun pada bulan September 2014 menurut kepala BPS,
Suryamin mengatakan bahwa penduduk miskin di Indonesia hasil
survei hingga Maret 2014 menurun dibanding hasil survei September
tahun sebelumnya. Pada bulan Maret 2014 jumlah penduduk miskin
sebesar 28,28 juta orang, bila dibandingkan dengan September 2013
terjadi penurunan dari 28,60 juta orang, dan persentasenya juga
menurun dari 11,46% menjadi 11,25 %.'"® Walaupun terjadi
penurunan terhadap tingkat-Xemiskinan‘sebagaimana yang dikatakan
oleh kepada BPS, akan tetapi!realitanya kesulitan hidup ditingkat
bawah justru semakin meningkatdéan tidak mendapatkan penanganan
yang siknifikan.

Selain perbedaan tingKat“kekayaan seseorang, perilaku atau
etika sesecrang juga menjadi faktor penentu semakin melebarnya
tingkat Késenjangan sosial dalam masyarakat. Perilaku yang buruk,
rakus, ingin menang-{kaya) /SendiriVserta pola konsumsi yang
berlebihan dam] boras| pada seseorang | akhirnya justru akan
mengantarkan seseorang tersebut pada penghalalan segala macam
cara untuk memperoleh kekayaan. Hal ini bisa dilihat dari
fenomenan banyaknya pejabat Negara yang tersangkut tindak pidana
korupsi.

Para pejabat yang tersangkut perkara korupsi secara nominal

telah mendapatkan gaji dan tunjangan yang terbilang tinggi, akan

199 1 ihat, Anoname, “BPS: Tingkat Kemiskinan Indonesia Menurun” , dalam
http://"www.voaindonesia.com/content/bps-tingkat-keliskinan-indonesia-menurun/1948483.html,
akses Rabu, 07/01/ 2015, jam 07.27 WIB.



96

tetapi mereka selalu merasa kurang. Maka dalam hal ini sifat
gona’ah sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ibnu Abi Al-
Dunya menjadi sangat penting dan seyogyanya menjadi landasan
hidup setiap orang. Selain itu, etika untuk tidak menimbulkan atau
menyebabkan kerugian (bahaya) bagi diri sendiri dan orang lain
hendaknya menjadi dasar dalam berinteraksi terhadap sesamanya. 2%

Islam memberikan kebebasan kepada semua orang (individu)
untuk memperoleh Harta' kekayaan sesuai dengan kemampuannya
serta tidak merugikan-orang lainidan(sesuai dengan syari’at. Hal ini
senada dengan Muhammad <Abduh| yang mengatakan bahwa
manusia diberi kebebasan umtuk berkehendak dan berbuat. Akan
tetapi kebebasan tersebut dibatasi/ hukum alam ciptaan Tuhan yang
disebut dengan sunnah Allah Swt. (sunnatull ), 201

Islam mengakui kepemilikan individu sebagai bentuk
kebebasan yang "diberikam ‘kepadaV manusia. Manusia berhak
membelanjakany, harta',_kekayaan _pribadinya-\ dengan cara dan
seleranya selama tidak bertentangan dengan Syari’at. Wasiat dalam

harta waris juga mengukuhkan dan menguatkan adanya kebebasan

manusia dalam mendistribusikan hartanya. Dalam wasiat seseorang

200 | arangan untuk tidak membahayakan orang lain sebagaimana hadis yang berbuyi:

J»a ¥ 5 3= Y, Lihat, Yahyd bin Syaraf Al-Din Al-Nawawi, Syarkh Matan Al-Ahadis Al-
Arba'in Al-Nawawiyah fi Al- Abadits Al-Sahthah Al-Nabawiyah, (Damaskus: Maktabah Dar Al-
Fati, t.t), him. §7-88. '

91 Azyumardi Azra (pm), Ensiklopedi Islam, jilid 3, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve,

2005), him. 14.
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berhak memberikannya kepada siapa saja yang dikehendaki selama
tidak lebih dari sepertiga harta peninggalannya.

Islam juga menganjurkan umatnya untuk berperilaku zuhud?®%,
karena zuhud dapat menjegah seseorang untuk rakus dan berlebihan
(pemborosan)®” dalam pengeluaran harta. Hal ini berbeda dengan
kapitalis yang memberikan kebebasan tanpa batas kepada setiap
orang untuk memperoleh kekayaan dan juga sosialis yang tidak
mengakuai kepemilikan harta peroramgan.204 Kebebasan memperoleh
kekayaan dibatasi | juga q¢dengan kéwajiban setiap orang agar
mengeluarkan sebagian “Kekayaannya untuk disalurkan kepada
golongan yang membutuhkan, hal ini yang biasa dikenal dengan
istilah zakat.

Zakat adalah salah satu bentuk ibadah kepada Allah Swt. yang
mengandung nilai-nilai sosial sangat strategis. Zakat, infak dan
shodagoh adalah” stmber= pendanaan “untuk menjembatani dan
mengurangi| Kesenjangan || sosial__yanp | temjadi di masyarakat.
Kesadaran orang-orang kaya untuk membayarkan zakat, infak dan
shodagoh serta menyalurkannya kepada golongan orang-orang yang

membutuhkan akan memberikan tambahan pendapatan bagi orang-

22 7Zuhud disini bukan berarti meninggalkan kehidupan dunia seluruhnya akan tetapi
berperilaku tidak boros dan tidak kikir. Lihat, Ramadan Muhammad Ahmad Al-Rubi, Al-Wasit fi
‘lim Al-lqtisad; Tahtil Al-Igtisad AFKulli wa Al-Juz'T wa Mahaj Al-lqtisad Al-Islami, (Cairo: Dar
Al-Nahdah, t.t.), hlm. 177.

203 Berlebihan atau pemborosan yang dalam bahasa Arab adalah Al-fsnif yaitu suatu
perbuatan membelanjakan harta tidak sesuai dengan keperluan dan kebutuhan, Lihat, Ibnu Abj Al-
Dunya, Isiah., hlm. 304-305. :

204 Asmuni Muhammad Thahir, “Al-Milkiyah wa Dauruha fi Tanmiyah Al-Igtisad Al-
Islami”, Millah, jurnal Studi Agama. Vol. II, No. 2 Januari 2002. Yogyakarta: Program
Pascasarjana Fakultas [Imu Agama Islam Universitas Islam Indonesia., him. 92.
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orang yang kurang mampu. Sehingga pada akhirnya zakat, infak dan
shodaqoh juga berperan dalam meningkatkan taraf kehidupan
ekonomi masyarakat.

Islam tidak hanya menjadikan Negara (pemerintah) sebagai
penanggung jawab terhadap terpenuhinya kebutuhan hidup
rakyatnya, baik berupa harta maupun jasa. Apabila di dalam
masyarakat mengalami kesenjangan yang lebar antar individu dalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, \maka selain Negara harus
memecahkannya dengan gtara mewijudkan keseimbangan dalam
masyarakat. Orang-prang“yang farnipu juga dianjurkan untuk ikut
berperan serta didalamnya: |Peranan Negara (pemerintah) ini
sebagaimana yang ftelah dicontohkan’| oleh nabi Muhammad Saw.
Ketika beljau melihat adanya kesenjangan dalam kepemilikan harta
antara kaum Muhajirin  dan kaum Anshar, maka beliau
mengkhususkan harta” rampasan* perang untuk diberikan kepada
kaum muhajirin [dan’ heberapa 0ang.Saja dari, kaum Anshar, agar

terjadi keseimbangan ekonomi.?”® Seperti halnya firman Allah Swt.:

-

y %% PR T A L 4T ame
sl Jsails A5 elall Jal n cdsn o AT SD
G 3 ¢ as ¥ Je il oy MUQ_.JI o]
iwuxbvi.fuﬁ,wdyﬁcs.,\ 3 ri*,‘*“?‘“

kvrd T e

206 g2y sl dps X0 5y 11,281

[

205 Al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi., him.273.
%6 (S al-Hasyr [59]: 7
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Artinya: Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk
kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras
hukumannya

Maksud dari pembagian tersebut ialah supaya harta tidak
hanya berputar pada_golongan orang-orang kaya saja. Harta
seharusnya juga beredar pada, orangZorang fakir miskin, sehingga
dapat dijadikan modal bagiyhidupfmereka. Ayat tersebut merupakan
prinsip dasaar distribusi kekayaan dalam Islam.

Fenomena bobroknya  sirkilasi dan distribusi kekayaan di
antara individu di beberapa Negara merupakan sebuah fakta yang tak
terelakkan. | Menuryt' Ibma ABT _Ad-Dunya/ penentuan tata cara
kepemilikan, tata cafa.mengelolaan kepémilikan, adanya persamaan
kesempatary pkenjas=serta., menyuplai gorang syang tidak sanggup
mencukupi kebutuhan-kebutuhannya dengan sebagian harta kepada
mereka yang berhak adalah sebagai solusi yang diberikan Islam
untuk mengurangi tingkat kesenjangan social yang terjadi. Dengan
adanya pemasukan tersebut, maka orang-orang yang kurang mampu
karena tidak mendapat kesempatan bekerja ataupun karena memang
tidak mampu bekerja karena kondisi fisik dan usai dapat memenuhi

kebutuhann hidupnya. Dengan terdistribusinya kekayaan pada semua

golongan maka akan menggerakkan roda perekonomian disemua
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tingkatan dan golongan. Hal ini sebagaimana pendapat John Rawl
yang merumuskan dua prinsip keadilan distributif yaitu semua orang
mempunyai hak yang sama atas kebebasan dasar yang paling luas,
seluas kebebasan yang sama bagi semua orang (the greatest equal
principle) ™ Adapun prinsip kedua adalah ketimpangan social dan
ekonomi harus diatur sedemikian rupa sehingga dapat diharapkan
memberikan keuntungan untuk semua orang (the difference principle)
dan semua posisi dan jabatan terbuka bagi semua orang (the principle of
fair equality of oppoftunity)d® Rawls| berpendapat bahwa susunan
dasar masyarakat adalah, Subjek utama keadilan.”® Susunan dasar
masyarakat meliputi | kenstitusi, pemilikan pribadi atas sarana-sarana
produksi, pasar kompotitif; dan/ susunan keluarga monogami. Dari
penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Rawls
memusatkan “diri \pada™" bentuk:bentuk| hubuingaf) sosial yang
membutubkan kefjasama sergua pihak. Fungsi susunan dasar
masyarakat adalah mendistribusikan.beban dan keuntungan sosial yang
meliputi kekayaan, pendapatan, makanan, perlindungan, kewibawaan,
kekuasaan, harga diri, hak-hak dan kebebasan. Adapun Sayyid Qutub
mengemukakan bahwa jaminan social adalah salah satu asas keadilan
social.?’® Jaminan social ini menyangkut jaminan individu terhadap

dirinya agar tidak menuruti hawa nafsunya, jaminan individu terhadap

27 Rawls, Teori., him. 72

208 Ibid, him. 100.

28 Ihid.

20 Sayyid Qutub, Keadifan Sosial. hlm. 43.
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kerabat dekatnya, dan yang terakhir adalah jaminan individu terhadap
masyarakatnya.!!

Di Indonesia banyak sekali ditemui para pengemis yang
meminta-minta dan bahkan dalam beberapa kasus mengemis
menjadi tujuan bukan merupakan suatu keterpaksaan karena tidak
mempunyai kesempatan kerja. Hal ini sungguh bertentangan dengan
hadis yang mengtakan bahwa tangan diatas lebih mulia dari pada
tangan dibawah. Isldm |Smemadng tidak mengharuskan adanya
kesamaan di antara|manusia [dalamChal pemilikan, namun Islam
mengharuskan adanya; kétidakiergantungan masing-masing orang
terhadap orang lain mepurut dkuran orang yang bersangkutan.

Bekerja dengart tidak 'menggantungkan belas kasihan orang
lain walaupun hasilnya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
hidup Iebih" baik daripada hanya berharap ‘belas kasihan terhadap
orang lain. Hal ini sénada-dengdft apa Yang dikatakan oleh Ibnu Abi
Al-Dunya babwa bekerja untuk memperoleh penghasilan yang halal
adalah cara untuk tidak menggantungkan hidup kepada orang lain
dan juga sebagai cara untuk meningkatkan kekayaan. Bekerja baik di
sektor pertanian, industri maupun perdagangan menurut Ibnu Abi
Al-Dunya adalah bentuk usaha manusia untuk hidup mulia di dunia.
Dengan bekerja manusia akan mendapatkan penghasilan yang dapat

digunakan untuk memenuhi kebutuhannya tersebut. Hal ini juga

21 Inid him. 80-89.
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senada dengan yang dikatakan oleh Sayid Qutup bahwa bekerja
selain sebagai cara memperoleh harta kekayaan juga sebagai cara
untuk mengembangkan dan meningkatkannya yang mengandung
nilai penting dalam kehidupan manusia yaitu nilai ekonomis dan
sosial 212

Peningkatan dan pengembangan harta kekayaan yang dimiliki
seseorang juga hendaknya tidak menggunakan cara-cara yang dapat
menimbulkan kerugian bagi yang lainya. Monopoli dan penimbunan
adalah dua cara yang séring, dilakukan oleh seseorang untuk
mendapatkan keuntunganupribadi yang lebih besar. Monopoli dan
penimbunan terhadap-suatu' komoditi menghalangi orang lain untuk
mendapatkan komoditi-yang dipérltikan tersebut. Sehingga kedua
cara tersebut merupakan hal yang tidak boleh ditempuh dalam
rangka “meningkatkan “K€kayaan pribadi, " karéna™ justru menjadi
penghambat perkerhbangan- daf ‘penifigkatan perekonomian secara
umun.

Distribusi kepemilikan harta individu pada dasarnya adalah
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat yang mengantarkan
pada kemaslahatan semua orang Kemaslahatan ini tidak hanya pada
sector ekonomi saja, melainkan juga mengantarkan pada perilaku
untuk tidak menimbulkan kerugian bagi yang lainnya, sehingga

kesejahteraan dan keadilan social dapat tercapai dengan memberikan

212 Sayyid Qutub, Ma'arakah Al-Islam wa Al-Ra’simaliyah, cet. XIV, (Cairo: Dar Al-
Syurug, 2006), him.45.
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kemungkinan kepada setiap orang untuk mendapatkan haknya yang
sah.

Maka kelebihan dari konsep yang ditawarkan oleh Ibnu Abi
Al-Dunya adalah dengan mengatur pola distribusi harta tidak haya
terbatas pada pasca pemerolehan harta melainkan juga mengatur
proses dalam mendapatkan dan meningkatkan harta kekayaan
seseorang dan juga peran Negara untuk mengatur tentang tata cara
memperoleh kepemilikan—'harta’ Konsep ini sangat relevan
diterapkan dalam konteks d&ehidupan_masa kini baik di Indonesia
maupun di Negara [lain. ‘Wamun konsep ini tidak akan banyak
gunanya kalau tidak |didukung bleh lapisan masyarakat baik yang
kaya maupun yang ‘miskin. “Kesadaran orang-orang kaya dalam
memahami hakikat kepemilikan harta sehingga harta tersebut dapat
digunakan untuk memberikan manfaat bukan saja kepada dirinya
sendiri melainkan juga” mengantarkan“pada pertumbuhan ekonomi
masyarakat | yang || kurang/ mampt,_ Llilain /hal, konsep ini juga
menekankan betapa orang-orang yang kurang mampu hendaknya
juga tidak selalu menggantungkan hidupnya pada orang lain,

sehingga dorongan untuk bekerja sangat dianjurkan oleh konsep ini.



BABYV

PENUTUP

Al-Hamdulillahi Rabbi ‘Alamin dengan ridho dan rasa syukur atas kasih
sayang yang telah diberikan Allahswt,-sehingga tesis ini terseleseikan. Penulis
berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi penulisidan pembaca sekalian. Namun,
penulis menyadari bahwa tesis ini masihjauhgdari-kesempurnaan, maka kritik dén
saran sangat penulis harapkan agar dapar menjadidebih baik untuk menjadi bekal
penulis selanjutnya. Adapaun dalam’ bab- penttip ini penulis akhiri dengan

kesimpulan dan rekomendasi.

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari bah-bab-sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut Ibnu Abi Al-Dunya kepemilikan harta pada manusia pada
hakekatnya adalah sebuah titipan dari Allah Swt. Manusia hanya diberi
kuasa untuk menggunakan sebaik-baiknya sesuai syari’at dan untuk
kemakmuran bersama. Distribusi kekayaan meurutnya tidak hanya pada
pasca mendapatkan kekayaan tersebut, akan tetapi juga berkaitan erat
dengan proses mendapatkannya. la mengungkapkan ada dua cara untuk

memperoleh harta kekayaan yaitu cara langsung (bekerja), baik di
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sektor perdagangan, pertanian dan lainnya. Adapun cara kedua adalah
cara tidak langsung yaitu berupa penerimanaan harta warisan maupun
nafkah. Dalam proses mendapatkan dan memanfaatan harta tersebut
hendaknya didorong oleh semangat beribadah dan tidak menimbulkan
kerugian serta membawa kemaslahatan bagi yang lainnya dengan cara
didistribusikan kepada orang-orang yang berhak dengan dikeluarkan

sebagian harta tersebut seperti zakat maupun sodakch.

. Menurut Ibnu Abi Al-Puny®negara harus berperan dalam mengatur

dan mengawasi setiap individd dalam méndapatkan hartanya. Keadilan
distribusi menurutnya akan dapat teréapdi setidaknya jika monopoli dan
penimbunan terhadap Kemoditas| yang. dibutuhkan oleh masyarakat
tidak terjadi sehingga dalam hal ini diperlukan peran Negara. Hal ini
relevan dengan prinsip keaﬁilan distribusi yang ditawarkan oleh John
Rawl yaitu” setiap orang mempunyai hak yang sama atas kebebasan
dasar yang paling luas~dan—ketimpangan sosial serta ekonomi harus
diatur sedemikian\rupa, sehinggasmémberijkeuntungan kepada semua

arang.

B. Rekomendasi

1.

Perlu diadakan pengkajian dan penelitian yang lebih mendalam tentang

konsep kepemilikan harta dan distribusinya menurut Ibnu Abi Al-Dunya
baik dari kalangan akademisi mauapun non akademisi. Hal ini dibutuhkan

karena kajian yang penulis Jakukan masih bersifat imum sehingga dengan
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kajian yang mendalam tersebut dapat diurai konsep kepemilikan harta
individu dan distribusinya secara lebih rinci dan lengkap.

2. Terkait dengan literatur distribusi dalam Islam masih sangat jarang sekali
penulis temukan literartur yang membahas secara khusus tentang
distribusi secara menyeluruh.. Maka dalam hal ini penulis menyarankan
kepada yang mempunyai kapabelitas untuk memperbanyak koleksi buku-

buku tersebut.
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Karya-karya Ibnu Abi Al-Dunyi

Al-*Uqiibat,
Al-Adab,
Al-Akhlagq,
Al-Du’a’,

Al-Fatwa,

Al-Fawa’id,

Al-Hadaya,

Al-Hilm

10. Al-Jihad,

11. Al-Jiran,

12. Al-Ma’isyah,

13. Al-Maghazi

14, Al-Manasik,

15. Al-Mator,

16. Al-Murii’ah,

17. Al-Mutammiinin,

18. Al-Nawazi wa Al-Ri’aya,
19. Al-Qisas,

20. Al-Qona’ah,

21. Al-Raha’in wa Ghoiruha,
22. Al-Sabr,

P X NSO e N

Al-Farj ba’da Al-Syiddah,

23. Al-Sadaqoh,

24. Al-Shodagoh,

25. Al-Sunnah,

26. Al-Syukr,

27. Al-Tagwa
28»Al-Tarikh,

29. Al-Wasaya,

30y Al-Zuhd

31 Ata” Al-Sa’il,

32- Hilm Al-Hukama”
33 Husnu Al-Zan Billah
34 Makarim Al-Akhlaq,
35. Mawa’iz AlKhulafa’
36.'Qada” Al*Hawa ij,
37. Qasr Al-Amal,

38. Sifat Al-Mizén,
39aSyaraf-Al-Fuqora’,
40. Taghyir Al-Ru’ya,
41. Taghyir Al-Zaman,
42, Zam Al-Ghibah

43. Zam Al-Syahwat.
44. Zammu Al-Fakir.
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